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ABSTRAK
Nama : Destin Nurafiati Ristanti
Program Studi : Jepang
Judul : Bahasa Yakuza dalam Drama Televisi Jepang Berjudul “My Boss
My Hero”

Bahasa yang dipakai oleh suatu kelompok masyarakat belum tentu sama
dengan yang dipakai oleh kelompok masyarakat lainnya. Salah satu kelompok
masyarakat yang menggunakan kosa kata tertentu adalah kelompok masyarakat
yakuza yang ada di Jepang. Kelompok masyarakat ini menggunakan kosa kata
yang tidak sama dengan kosa kata yang digunakan oleh masyarakat pada
umumnya dengan alasan menjaga rahasia yang ada di dalam kelompok mereka.
Dengan tujuan ini, maka bahasa rahasia atau ingo (F=i%) kemudian diciptakan.
Bahasa rahasia ini kemudian digunakan secara luas oleh kelompok yang
menciptakan bahasa rahasia tersebut.

Yakuza dapat dilihat melalui cerita yang ada suatu drama televisi. Cerita
yang diangkat ke dalam sebuah drama televisi Jepang ada kalanya terinpirasi dari
kejadian yang sesungguhnya terjadi, begitupun halnya dengan cerita mengenai
yakuza. Oleh karena itu, yakuza yang ada di dalam drama televisi sudah
sewajarnya mengikuti hal-hal yang biasa dilakukan oleh yakuza yang sebenarnya.

Kata kunci: linguistik, bahasa rahasia, yakuza, ingo
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ABSTRACT
Name : Destin Nurafiati Ristanti
Study Program: Jepang
Title : Bahasa Yakuza dalam Drama Televisi Jepang Berjudul “My Boss
My Hero”

A language which is used by a society group is not similar with language
used by other groups. One of the society groups using certain language is yakuza
group which exist in Japan. This kind of society use different language in order to
keep group’s secret from outside world. Therefore, hidden language or ingo (f=
) was created. A group which has created some hidden language speaks using
this language commonly.

Yakuza could be seen within drama stories in television. This story
sometimes inspired by real things in a real life. The same thing also happens in
yakuza story in television. Therefore, yakuza in drama television stories naturally
imitate activity, language, and other things usually done by the real yakuza.

Keyword:
Linguistics, hidden language, yakuza, ingo
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa yang digunakan oleh suatu kelompok masyarakat sangatlah
beragam. Penggunaan bahasa antara kelompok masyarakat yang satu dengan yang
lain belum tentu sama. Hal ini dapat terjadi karena bahasa tidak hanya merupakan
alat untuk menyampaikan pesan, tetapi juga mempunyai peran penting sebagai
sebuah simbol identitas dan keanggotaan suatu kelompok®.

Salah satu kelompok masyarakat yang ada di dalam kehidupan sehari-hari
adalah kelompok masyarakat yakuza di Jepang. Hal-hal yang berhubungan dengan
yakuza ini dapat kita lihat secara langsung ataupun tidak langsung, yaitu melalui
film ataupun drama-drama yang disiarkan televisi.

Menurut David Kaplan?, yakuza ini berawal dari sekelompok orang yang
tergabung di dalam kelompok yang disebut dengan kabuki mono (fH#7%; the
crazy ones). Pada tahun 1612, kabuki mono (f#%73%") ini mulai melakukan hal-hal
yang mengganggu ketertiban umum. Kehadiran mereka dapat dengan mudah
dikenali melalui gaya rambut dan gaya berpakaian mereka yang tidak biasa, serta

perilaku mereka yang menyimpang. Orang-orang yang tergabung di dalam

!Tanaka Harumi & Tanaka Sachiko, Shakai Gengogaku e no Shatai: Shakai, Bunka,
Komyunikéshon (Kyoto: Minerva Shobo, 1996), hal 4.

2 David Kaplan & Alec Dubro, Yakuza: The Explosive Account of Japan's Criminal Underworld
(London: Macdonald Queen Anne Press, 1987), hal 14-15.
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kabuki-mono (f#77) ini terdiri atas gerombolan penjahat legendaris Jepang di
masa pertengahan, serta para samurai eksentrik yang dikenal dengan sebutan
hatamoto yakko (f4<4%) atau ada juga yang menyebutnya sebagai para pelayan
shogun (FFE). Mereka memakai bahasa slang serta menggunakan nama-nama
yang terdengar hebat untuk menamakan kelompok mereka.

Meskipun kemunculan hatamoto yakko (J4<4%) ini sebenarnya dapat
dianggap sebagai nenek moyang dari organisasi kejahatan Jepang yang ada
sekarang ini, yakuza yang ada dewasa ini lebih memilih machi yakko (HT#4Y;
servants of the town) yang sebenarnya merupakan musuh dari hatamoto-yakko (Ji
A1) sebagai nenek moyang mereka. Machi yakko (HT4%) ini adalah sekelompok
anak muda yang dibentuk untuk melawan serangan hatamoto-yakko (JA<4%).
Sama seperti yakuza yang ada saat ini, machi yakko (HT#4{) juga mempunyai
keahlian di dalam perjudian serta menjalin hubungan yang erat dengan ketua
mereka. Dengan demikian, hal ini menjadikan mereka sebagai sebuah teladan bagi
organisasi yakuza yang bersifat tertutup.

Sebagai sebuah organisasi kejahatan yang sifatnya tertutup, untuk menjaga
kerahasiaan yang ada di dalam kelompok, maka yakuza pun menggunakan kosa
kata yang tidak digunakan di dalam kelompok masyarakat lainnya. Di dalam
bahasa Jepang, bahasa yang digunakan secara tepat di dalam suatu kelompok yang
bergerak di suatu bidang tertentu, disebut dengan istilah shiidango (££[1:E)3.
Penggunaan bahasa di dalam kelompok masyarakat yakuza dapat dimasukkan ke
dalam shidango (4E [ 7&). Akan tetapi, karena adanya kepentingan untuk
menjaga kerahasiaan kelompok, maka shizdango (4£17%) yang seperti ini disebut
dengan istilah ingo (5=3E)*.

Ingo (F7&) merupakan tipikal bahasa yang digunakan oleh kelompok
antisosial seperti pencopet, pencuri, serta yakuza. Akan tetapi, tidak hanya

terbatas pada kelompok yang seperti itu saja, dalam kelompok masyarakat pada

umumnya, jika isi pembicaraan tidak ingin diketahui orang di luar kelompok,

¥ Watanabe Tomosa, Ingo no Sekai: Shizdango e no Izanai (Tokyo: Nan'unds, 1981), hal. 11.
4 -
Ibid, 12.
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ataupun jika isi pembicaraan diketahui seseorang kemudian akan menjadi suatu
masalah, maka ingo (f% %) kelompok tertentu diciptakan®.

Karena ingo (f%5%) bertujuan untuk menjaga rahasia yang ada di dalam
suatu kelompok, ada beberapa metode yang biasa digunakan dalam pembentukan
kosa kata yang termasuk ke dalam ingo (F&&%), sehingga pada akhirnya dapat
terbentuk kosa kata yang berbeda dari bahasa yang sehari-hari digunakan oleh
masyarakat umum. Salah satu metode pembentukan ingo (F%7%) yang dikatakan
sering digunakan adalah melalui cara pelesapan.

Dalam menjalankan aktifitasnya, yakuza perlu menjaga rahasia yang ada di
dalam kelompoknya. Rahasia kelompok yakuza dapat terjaga salah satunya
melalui penggunaan bahasa yang bersifat rahasia. Karena menggunakan bahasa
yang rahasia ini, pemakaian bahasa di dalam kelompok yakuza sudah sewajarnya
mengikuti aturan-aturan di dalam proses pembentukan ingo (F=i5).

Oleh karena itu, berawal dari keingintahuan penulis untuk mengetahui
proses pembentukan kata yang termasuk ke dalam ingo ([ %), penulis
mengadakan penelitian mengenai hal ini. Selain itu, untuk mengetahui apakah
kosa kata yang digunakan oleh yakuza pada sebuah drama televisi telah
menggunakan kosa kata yang digunakan yakuza sebenarnya dan bagaimana proses
terbentuknya kosa kata tersebut, maka penelitian mengenai bahasa yakuza
dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk menjaga rahasia yang ada di dalam kelompoknya, yakuza
menggunakan ingo (F27%) atau bahasa rahasia. Dengan menggunakan bahasa
yang rahasia ini, apa yang sebenarnya sedang dibicarakan oleh yakuza tidak
diketahui oleh masyarakat pada umumnya. Bahasa rahasia atau ingo (F=#&
kelompok yakuza mempunyai kosa kata tertentu yang diketahui dan digunakan
secara umum oleh kelompok masyarakat yakuza.

Dari kosa kata ini, selanjutnya penulis akan menganalisis apakah kata-kata

ini juga diucapkan pada dialog drama televisi bertemakan yakuza dan bagaimana

® Sanada Shinji. Shakai Gengogaku (Tokyo: Ofi, 1995), hal. 27.
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proses pembentukan kosa kata yang digunakan oleh yakuza yang terdapat di
dalam drama televisi tersebut.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka pertanyaan penelitian pada skripsi
ini meliputi:
1. Bagaimana kaidah-kaidah yang ada dalam proses pembentukan sebuah
kata yang termasuk ke dalam kategori ingo (F%38)?
2. Apakah penggunaan kata-kata yang diucapkan para yakuza di dalam
dialog pada drama televisi juga telah menggunakan kata-kata yang

biasa digunakan oleh para yakuza yang sebenarnya?

1.3 Batasan Masalah

Sebagai batasan masalah dalam penelitian mengenai bahasa yakuza ini,
maka penelitian yang dilakukan untuk penulisan skripsi ini hanya akan dibatasi
pada satu kelas kata, yaitu kata benda atau meishi (4 7). Kata benda yang akan
dibahas dan dianalisis pada penelitian ini adalah kata benda yang diucapkan oleh
para yakuza di dalam dialog yang terdapat pada drama televisi Jepang berjudul
“My Boss My Hero”. Mengenai kelas kata lainnya serta cara pelafalan khusus
yang biasanya digunakan oleh para yakuza tidak akan dibahas pada skripsi ini.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penulis mengadakan penelitian ini pada dasarnya adalah untuk
mengetahui bagaimana dan apa saja aturan-aturan yang terdapat di dalam proses
pembentukan sebuah kata yang termasuk ke dalam kategori ingo (&5%). Dengan
mengetahui hal ini, pada akhirnya dapat diketahui bagaimana proses terbentuknya
kosa kata yang digunakan yakuza dalam drama televisi berjudul “My Boss My
Hero”.

Penelitian tentang bahasa yakuza ini juga dilakukan untuk mengetahui
apakah para yakuza yang ada di dalam sebuah drama televisi Jepang, khususnya
yakuza yang ada pada drama “My Boss My Hero”, juga telah menggunakan kosa

kata yang biasa digunakan oleh yakuza yang sebenarnya.
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1.5 Sumber Data

Cerita yang diangkat ke dalam sebuah drama televisi ada kalanya
terinspirasi dari situasi yang sesungguhnya terjadi di dalam masyarakat. Salah satu
tema cerita yang digunakan dalam membuat drama televisi Jepang adalah
mengenai kehidupan yakuza. Kehidupan yakuza yang dijadikan drama ini dilihat
dari berbagai sisi dan disajikan dalam bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan
genre drama tersebut. Dengan melihat berbagai macam kehidupan yakuza yang
terdapat di dalam drama ataupun film, masyarakat awam dapat mengetahui
tentang yakuza meskipun tidak melihatnya secara langsung. Berdasarkan hal ini,
untuk meneliti tentang bahasa yang digunakan oleh yakuza, penulis mengambil

sebuah drama televisi Jepang yang berjudul “My Boss My Hero™.

1.6 Metode Penelitian

Menurut Ruseffendi®, metode penelitian adalah cara kerja untuk dapat
memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu pengetahuan atau upaya untuk
menerangkan suatu fenomena yang terjadi.

Di dalam melakukan penelitian tentang kosa kata yang digunakan oleh
yakuza ini, penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan. Metode ini
digunakan penulis karena untuk berhubungan secara langsung dengan yakuza
yang ada di Jepang tidaklah mudah dan dianggap membahayakan.

Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan cara mencari literatur yang
berkaitan dengan ingo (F&5#), yakuza, serta kosa kata yang digunakan oleh yakuza.
Literatur yang didapat ini kemudian dijadikan acuan untuk menganalisis data yang
ada. Data yang akan dianalisis diambil dari dialog sebuah drama televisi Jepang
yang bertemakan yakuza berjudul “My Boss My Hero”. Pengambilan data
dilakukan dengan cara menyimak seluruh dialog drama ini dari episode pertama
hingga episode terakhir.

Penulis juga menggunakan metode penelitian deduktif dalam penelitian

mengenai bahasa yakuza ini. Dengan menggunakan metode ini, penulis akan

® Ruseffendi. Dasar-dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non Eksakta Lainnya (Semarang:
IKIP Semarang Press, 1994), hal. 4.
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menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap data-data
yang diperoleh.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN berisi tentang latar belakang penulisan skripsi,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, sumber data, dan metode
penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini.

BAB 2 KERANGKA TEORI berisi tentang teori pembentukan kata yang
diutarakan oleh Tsujimura Natsuko dalam buku berjudul An Introduction to
Japanese Linguistics. Bab ini juga berisi tentang pembentukan ingo (F=i%) yang
dikemukakan oleh Umegaki Minoru di dalam Ingo Jiten (F255#%¢ L) pada bagian
Ingo Gaisetsu; Kazu no Ichiranhys Nihon Ingo Kenkyi: Bunken Kaidai (f=aE4%E
W, BOFE— B R 0 ARREEAIE SCHkAE-). Di dalam pembentukan sebuah
kata yang termasuk ke dalam ingo (f=7f), dikatakan bahwa terdapat beberapa
metode yang dapat digunakan.

BAB 3 ANALISIS DATA berisi tentang tahapan dalam menganalisis data,
data yang akan dianalisis, serta analisis terhadap data yang diperoleh dengan cara
menyimak dan mendata dialog yang ada pada drama “My Boss My Hero”.

BAB 4 KESIMPULAN DAN SARAN berisi tentang kesimpulan dari
analisis data yang telah dilakukan di dalam BAB 3 serta saran terhadap penelitian

lanjutan mengenai bahasa yakuza.
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BAB 2
KERANGKA TEORI

2.1 Pembentukan Kata
Istilah kata sering kita dengar dan gunakan di dalam kehidupan sehari-hari
karena selalu ada di dalam segala kesempatan dan keperluan. Sebuah kata tidak
begitu saja tercipta, tapi melalui proses pembentukan kata. Proses pembentukan
kata yang ada pada suatu bahasa ada bermacam-macam jenisnya, begitupun
halnya dengan bahasa Jepang. Proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang,
salah satunya diutarakan oleh Tsujimura Natsuko di dalam buku berjudul An
Introduction to Japanese Linguistics. Di dalam buku ini beliau menyatakan bahwa
ada beberapa cara pembentukan kata di dalam bahasa Jepang. Berikut ini adalah
uraian singkat mengenai proses-proses di dalam pembentukan kata di dalam
bahasa Jepang.
1. Pemberian Imbuhan atau Afiksasi
Afiksasi merupakan proses yang sangat umum di dalam pembentukan
sebuah kata. Proses ini terdiri dari pemberian awalan ataupun akhiran.
2. Penggabungan Kata atau Komposisi
Penggabungan kata merupakan proses penggabungan dua morfem atau
lebih. Pada umumnya, proses ini menggabungkan morfem bebas. Akan
tetapi, ada juga proses penggabungan morfem bebas dengan morfem

terikat. Ada berbagai cara penggabungan kata di dalam bahasa Jepang.
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Penggabungan kata di dalam bahasa Jepang dapat merupakan
penggabungan kosa kata Jepang asli, kosa kata kanji, atau gabungan kata
dari asal yang berbeda

3. Reduplikasi Kata
Reduplikasi merupakan proses pengulangan kata atau suatu bagian dari
sebuah kata dengan tujuan menciptakan kosa kata yang baru. Di dalam
bahasa Jepang, hasil proses reduplikasi ini salah satunya merupakan tiruan
bunyi atau onomatope.

4. Pelesapan Kata
Proses pembentukan kata yang lain adalah pelesapan kata. Dengan proses
ini, salah satu bagian dari sebuah kata dilesapkan.

5. Peminjaman Kata
Proses terakhir di dalam pembentukan kata adalah peminjaman kata.
Semua kata pinjaman termasuk gabungan kosa kata kanji merupakan
bagian dari proses ini. Pada saat terjadi proses peminjaman kata dari
bahasa asing lainnya, kata yang dipinjam akan mengalami perubahan
fonetik sehingga sesuai dengan sistem fonetik yang berlaku di dalam

bahasa Jepang.

2.2 Pembentukan Ingo (f2&&

Proses pembentukan ingo ([ %) yang ada dalam bahasa Jepang,
diutarakan oleh Umegaki Minoru pada /ngo Gaisetsu; Kazu no Fuché Ichiranhyo
Nihon Ingo Kenkyii Bunken Kaidai (FREEHERN; 2 OLFhE—E SR 0 ARRRGEIIT
ik H) yang terdapat dalam Ingo Jiten (SRR EEHTL).

Menurut Umegaki Minoru, ingo (F=7%&) yang ada dalam bahasa Jepang
berbeda dengan bahasa yang umum digunakan masyarakat dalam hal bunyi, arti,
ataupun cara pemakaiannya. Jika seseorang akan meneliti mengenai ingo (F=&H
ini, metode yang sebaiknya dilakukan adalah dengan cara membandingkan bunyi,
arti, dan cara pemakaian dengan bahasa yang biasa digunakan oleh masyarakat.

Membandingkan ketiga hal ini dianggap baik karena meskipun sebuah

kata dikatakan sebagai ingo (F=7%), kata tersebut pada dasarnya berasal dari kata-
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kata yang biasa digunakan oleh masyarakat pada umumnya dan mengalami suatu
bentuk perubahan. Dengan melakukan perbandingan terhadap bunyi, arti, dan cara
pemakaian, nantinya akan terlihat perbedaan sebuah kata yang dikatakan sebagai
ingo (f%7%) dengan kata yang umum digunakan oleh masyarakat sehari-hari.

Pada saat meneliti ingo (FZ7E) dari sisi bunyi, arti, dan cara pemakaian,
proses pembentukan kata yang dikatakan sebagai ingo ( fZ &% ) dapat
diklasifikasikan menjadi delapan jenis sebagai berikut ini.

1. Ingo (BZ5%) yang dibentuk dari kata yang tidak mengalami perubahan
bunyi, arti, dan cara pemakaian.

2. Ingo (f%5®) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan bunyi.

3. Ingo (F=5%) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan arti.

4. Ingo (B&5%) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan cara
pemakaian.

5. Ingo (F25%) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan bunyi dan
arti.

6. Ingo (F=5%) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan bunyi dan
cara pemakaian.

7. Ingo ([Z5%) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan arti dan
cara pemakaian.

8. Ingo (F%7E) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan bunyi, arti,

dan cara pemakaian.

Meskipun telah diungkapkan terdapat delapan jenis pembentukan ingo (5=
), dikarenakan sedikitnya jenis kata yang mengalami perubahan dalam hal cara
pemakaian, dari delapan jenis klasifikasi ini kemudian dapat lebih disederhanakan
menjadi empat kelompok sebagai berikut.
1. Ingo (f%5%) yang dibentuk dari kata yang tidak mengalami perubahan
bunyi dan arti.
2. Ingo (F%5%) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan bunyi,

atau mengalami perubahan bunyi dan arti.
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3. Ingo (F25%) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan arti.
4. Ingo (F=5%E) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan cara

pemakaian.

Berikut ini adalah uraian mengenai keempat jenis pembentukan ingo (=

) yang dikemukakan oleh Umegaki Minoru.

2.2.1Ingo (BB§%) dari Kata yang Tidak Mengalami Perubahan Bunyi dan
Arti

Ingo (F%&E) yang dibentuk dari kata yang tidak mengalami perubahan
dalam hal bunyi dan arti, tidak berarti menggunakan kata yang benar-benar sama
dengan kata yang biasa digunakan oleh masyarakat pada umumnya. Ingo (F=G5H
yang termasuk ke dalam kelompok ini merupakan ingo (f=5%) yang dibentuk
dengan cara meminjam dari kata ataupun bahasa lainnya sehingga disebut dengan
istilah kata pinjaman atau shakuyogo (& H7%). Berdasarkan asal peminjamannya,
selanjutnya dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis sebagai berikut.

1. Meminjam dari bahasa yang digunakan pada zaman kuno

Ingo (F£5%) yang dibentuk dengan cara meminjam kosa kata dari bahasa

yang digunakan pada zaman kuno hampir-hampir tidak ditemukan.

Meskipun demikian, ada sebuah kata yang diasumsikan sebagai ingo (fx

7f) yang meminjam kosa kata bahasa zaman kuno. Akan tetapi, ada pula

pendapat yang mengatakan kalau kata ini sebenarnya merupakan ingo (f%

#&) yang meminjam kata dari suatu dialek.

Contoh: Join (&)

2. Meminjam dari suatu dialek
Karena meminjam dari kata yang khusus, ingo (F25%) yang meminjam
dari dialek dapat dikatakan mempunyai karakteristik yang sama dengan

ingo (F=i%) yang dibentuk dengan cara meminjam dari ingo (F&i%) yang
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digunakan oleh kelompok masyarakat lainnya. Peminjaman dari dialek ini
paling banyak berasal dari dialek daerah Kanto (B4 5) dan Kinki (V12%).
Contoh: nago (72 2)

Kata ini meminjam dialek dari daerah Kinki (T#£) yang berarti wanita

3. Meminjam dari bahasa asing
Peminjaman yang berasal dari bahasa asing pada umumnya terbatas pada
kosa kata yang digunakan oleh kalangan pelajar atau gakuseiyogo (4 H
ih). Akan tetapi, ada pula ingo (F%5%) yang digunakan oleh kalangan
penjudi yang meminjam dari bahasa Portugis.
Contoh: nemu (3r—£\)

Kata ini diartikan sebagai jabatan palsu.

4. Meminjam dari ingo (F5&) lainnya

Meskipun ingo (f=5%) yang dibentuk dengan cara meminjam dari ingo (f=
7&) yang digunakan oleh kelompok masyarakat lainnya sulit dipastikan,
ingo (F=5%) jenis ini jumlahnya cukup banyak.

Contoh: daruma (£

Kata ini awalnya digunakan oleh kalangan penjahat untuk menyebut
seseorang yang tidak mempunyai uang. Akan tetapi, kemudian digunakan
oleh kalangan geisha (2= ¥ ) untuk menyebutkan tamu yang tidak

mempunyai uang.

2.2.2Ingo (B8§E) dari Kata yang Mengalami Perubahan Bunyi atau
Mengalami Perubahan Bunyi dan Arti

Untuk lebih memudahkan penelitian tentang proses pembentukan ingo (f=

7&) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan bunyi atau mengalami

perubahan bunyi dan arti, kelompok ingo (F=7&) ini dibagi menjadi empat jenis

sebagai berikut.
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2.2.2.1 Kata Lesapan atau Shaoryakugo (8 W35
Kata lesapan adalah kata yang mengalami proses pelesapan atau shoryaku
(%44 W% ). Berdasarkan bagian yang dilesapkan, shoryakugo (& W& &) ini
diklasifikasikan menjadi empat seperti berikut ini.
1. Joryaku (1=#%); merupakan kata yang bagian awalnya mengalami proses
pelesapan atau shoryaku (8 ).
Kami ire (fXAZL) = (22 F= ) F0) — miire (Vi)
2. Geryaku ('TH%); merupakan kata yang bagian akhirnya mengalami proses
pelesapan.
Seizaburo (Y& —Hl5) — seiza (- X)
3. Chiryaku (FF%); merupakan kata yang mengalami proses pelesapan di
bagian tengah.
Gomakasu (Z & 2>7°) — gomasu (Z £ 7))
4. Jogeryaku ([ THE); merupakan kata yang mengalami proses pelesapan di
bagian awal dan akhir.
Shinobikomi (L. O T Z Z~) — nobi (DY)

2.2.2.2 Kata Terbalik atau Gyakugo (i¥i3&

Karena kata terbalik atau gyakugo (:¥#&) merupakan ciri khas yang
dimiliki oleh ingo (f%5%) yang digunakan oleh kalangan penjahat, ingo (P55
yang ini sampai-sampai dianggap sebagai ingo (i) kalangan penjahat.

Cara membuat gyakugo (3% 5% ) pada dasarnya adalah dengan cara
meletakkan suku kata atau onsetsu (%) pertama di bagian akhir. Akan tetapi,

terdapat pengecualian untuk kosa kata yang menggunakan huruf kanji. Oleh

karena itu, cara membuat gyakugo (3% %) ini dapat berubah sesuai dengan jumlah
onsetsu (& Hii) yang ada pada kata tersebut. Berikut ini adalah cara membuat

gyakugo (i17) berdasarkan onsetsu (7 ).
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1. Kata yang terdiri dari dua buah onsetsu (i)
Untuk membuat gyakugo (i#73%) dari kata ini tidaklah sulit karena hanya
menukar letak onsetsu (i) pertama dengan onsetsu (35 £7) kedua.
Koe (Z %) —eko (% 2)
2. Kata yang terdiri dari tiga buah onsetsu (i)
Membuat gyakugo (i#5%) dari kata yang terdiri dari tiga buah onsetsu (%
i) ini cukup rumit. Hal ini dikarenakan harus memikirkan keadaan yang
tepat dari kata tersebut sehingga gyakugo (i¥5%) dapat dibentuk. Untuk
kata ini, cara membuat gyakugo (i¥3%) dapat dibagi menjadi tiga cara
sebagai berikut.
a. Meletakkan onsetsu (& fif7) terakhir di bagian awal
Garasu (%7 &) — sugara (A 5 7)
b. Jika kata tersebut merupakan kata yang terdiri dari huruf kanji atau
disebut dengan istilah kango (&%), cara membuat gyakugo (%75
dari huruf ini adalah dengan cara mengubah susunan kanji yang ada

pada kata tersebut.
Ginka (& Av2») = (B 55) — kagin (K54R)

c. Untuk kata kerja dan kata sifat, onsetsu (% i) terakhir dibiarkan tidak
berubah kemudian letak suku kata pertama ditukar dengan letak suku
kata kedua.

Marui (£ 5 1>) = (L) — rumai (5 £ 1)
3. Kata yang terdiri dari empat buah onsetsu (3% i)

Untuk membuat gyakugo (3% %) dari kata ini relatif mudah karena hanya

mengubah letak suku kata pertama dan kedua menjadi suku kata ketiga

dan keempat.
Menkai (8> A7) — kaimen (720 8 AY)

Akan tetapi, jika terdapat bunyi panjang atau choon (), setelah letak

suku kata pertama dan kedua ditukar, bunyi panjang yang ada pada kata

tersebut dilesapkan.
Tenjo (TA/ L X 9)—joten (L X TA)
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4. Kata yang terdiri dari lima buah onsetsu (% %) atau lebih
Pada saat membuat gyakugo (3% 5%) dari sebuah kata yang terdiri dari lima
atau lebih onsetsu (%), hal ini akan menjadi hal yang tidak praktis dan
rumit. Karena itulah terdapat beberapa cara yang digunakan dalam
pembentukan gyakugo (i#3%) kata ini.
Shintokunonai (‘215 721 ) — tokushinnonai (150D 72 1Y)

Madoyaburi (%8f ¥ ) — tomaburiya

2.2.2.3 Kata yang Berubah Cara Baca atau Yomikaego (7t 4% X 78)

Yang dimaksud dengan kata yang mengalami perubahan cara baca atau
yomikaego ( #t & £ x & ) adalah kata yang seharusnya dibaca dengan
menggunakan kun'yomi (55t ) tapi dibaca dengan menggunakan on‘yomi (&

wi/+) atau sebaliknya. Meskipun kata yang seharusnya dibaca dengan kun'yomi

(FIFE#~) tapi dibaca secara on’yomi (F#t#+) jumlahnya banyak, di luar dugaan,
kata yang seharusnya dibaca secara on’yomi (% mt#) tapi dibaca secara kun'yomi
(FNFEA) jumlahnya sedikit.

Mono () — sha

Daigakusei (K7-4) — Omanabi

2.2.2.4 Kata yang Berubah Pengucapan atau likaego (8 & % 78)

Yang dimaksud dengan kata yang berubah pengucapan atau iikaego (S >
7% % 7%) adalah suatu kata yang diucapkan dengan menggunakan kata lainnya
yang mempunyai arti yang sama atau dogigo ([F13578).

Jidasha (F B H) — aton (44 )

2.2.3 Ingo (F&7&) dari Kata yang Mengalami Perubahan Arti
Ingo (KXF%) yang dibentuk dari kata yang mengalami perubahan arti
diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu keiyogo (JEZGE), rensogo (GEAHGFE),

serta hiyugo (FLMREE).

Universitas Indonesia
Bahasa Yakuza..., Destin Nurafiati Ristanti, FIB Ul, 2009



15

2.2.3.1 Keiyago (B 233E)

Keiyogo (JE%¥7E) adalah kata yang menggunakan karakteristik yang ada
pada suatu benda, keadaan, warna, Kkegiatan, bunyi, serta suara. Pada
pembentukan ingo (FZ7%), karena keiyogo (JE%¥5E) ini merupakan cara yang
relatif mudah, jenis kata ini jJumlahnya banyak.

Ippon ashi (—A<JiHl) — kasa (%k)

Aka (7%) — chi (ifi), taiys (KE), hi (%)

2.2.3.2 Rensago (EEAEEE)

Rensago (HAHGFE) merupakan kata yang menggunakan asosiasi terhadap
suatu hal. Ingo (F=7%&) yang dibentuk dengan menggunakan asosiasi terhadap
suatu hal ternyata berjumlah banyak. Karena sifatnya yang biasa ini, siapapun
dapat segera menebak artinya

Kani () — hasami (/1% = %)

Meskipun demikian, asosiasi yang dilakukan tidak selalu menggunakan
asosiasi secara langsung. Saat menggunakan asosiasi yang tidak langsung
terhadap suatu hal, maka rensogo (GEAHFE) ini akan menjadi penuh teka-teki.
Untuk asosiasi yang tidak langsung ini berikut ini adalah contohnya.

Kazaguruma (& H#) — junsa (&)

Dalam hal ini, kazaguruma (J& E) adalah benda yang berputar-putar,
sedangkan junsa (%) merupakan orang yang berputar-putar untuk mengawasi.
Oleh karena itu, pembentukan rensogo (:E4H3E) ini dapat dilihat dari bagan
berikut ini.

Kazaguruma (JE #) : mawaru (%2 %) = junsa ((&£F) : mawaru (72 %)

Kazaguruma (JEHr) = junsa (i)

Sehingga dari bagan di atas dapat disederhanakan menjadi rumus sebagai berikut:

Rumus Pembuatan Rensago (EA83E

A: X=B:X
A=B
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2.2.3.3 Hiyugo (}L'REE)

Untuk membedakan proses pembentukan ingo (f=7&) yang menggunakan
hiyugo (FtM&7E) dengan pembentukan ingo (f%7&) yang menggunakan keiyogo
(£ & &) dikatakan sangat sulit karena ada kalanya hiyugo (Lt EE) ini
disamakan dengan keiyogo (J&%5#). Jika melihat dari segi kesusastraan, hiyu (tk
i) ini diklasifikasikan menjadi dua yaitu simile atau chokuyu (JE.%), dan metafor
atau in’yu (F=Mc). Akan tetapi, saat menjadikan kata-kata yang termasuk ke dalam
ingo (F=73E) sebagai sebuah topik, maka klasifikasi ini tidak dapat dilakukan.

Menurut Umegaki Minoru, hiyugo (kP aE) bukan hanya merupakan

penjelasan, tapi juga menggunakan karakteristik yang ada pada suatu benda.
Karakteristik ini kemudian sekali lagi dijadikan sebagai benda konkret dan
menggunakan kata benda lainnya. Karena itu, jika tidak mendengar penjelasan
tentang suatu benda sehingga arti kata tersebut tidak terlalu dapat dimengerti,

maka kata tersebut disebut dengan istilah hiyugo (FLP&GE).
Akainu (%K) berarti kaji (A< 5)

2.2.4 Ingo (f&7E) dari Kata yang Mengalami Perubahan Cara Pemakaian

Yang dimaksud dengan ingo (f= &) yang berasal dari kata yang
mengalami perubahan cara pemakaian adalah kata yang berubah fungsi secara
gramatikal. Dengan kata lain dapat disimpulkan ingo (f%3&) jenis ini merupakan
kata yang mengalami perubahan kelas kata atau hinshi (#h57). Pembentukan ingo
(F=7E) dengan cara ini jumlahnya sangat sedikit.

Meskipun dikatakan jumlahnya sangat sedikit, dari beberapa contoh yang
ada terdapat suatu ciri khas pada pembentukan ingo (f%7%) dengan cara ini. Ciri
khas tersebut adalah saat suatu kata yang berasal dari satu kelas kata tertentu

mengalami perubahan kelas kata, semuanya berubah menjadi satu kelas kata yaitu

kata benda.
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BAB 3
ANALISIS DATA

3.1 Tahap Analisis

Data yang diperoleh dari dialog yang diucapkan oleh para yakuza di dalam
drama “My Boss My Hero” akan dianalisis dengan menggunakan teori
pembentukan ingo (F=5%&) yang dikemukakan oleh Umegaki Minoru. Menurut
Umegaki Minoru, ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk membentuk ingo
(B 7&) yaitu dengan cara peminjaman kata, pelesapan, ataupun dengan cara
mengubah makna suatu kata.

Untuk menganalisis data ini, pertama-tama kosa kata yang dijadikan data
akan dianalisis terlebih dahulu dari sisi morfologi dan semantik. Hal ini dilakukan
supaya fungsi dan makna leksikal dari kosa kata tersebut dapat diketahui.
Kemudian, analisis akan dilanjutkan dengan menganalisis kosa kata yakuza yang
terdapat dalam drama televisi berjudul “My Boss My Hero” dengan menggunakan
teori pembentukan ingo (= &%) yang dikemukakan oleh Umegaki Minoru.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui proses pembentukan kata tersebut.

Kosa kata yang digunakan sebagai data ini diperoleh dengan cara mendata
seluruh kata benda yang ada di dalam drama ini. Dari catatan ini, kemudian kata
benda ini akan diklasifikasikan lagi menjadi kata benda yang diucapkan hanya

oleh para yakuza. Penulis melakukan verifikasi terhadap kosa kata benda ini untuk
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mendapatkan kosa kata benda yang benar-benar digunakan di dalam kelompok
masyarakat yakuza.

Verifikasi dilakukan dengan cara mencocokkan kosa kata benda ini
dengan beberapa sumber acuan. Sumber acuan mengenai bahasa yakuza ini
didapatkan baik dari buku referensi ataupun internet. Sumber acuan yang
digunakan untuk verifikasi ini adalah Gokudé Yogo no Kiso Chishiki (FiiE 5
O LB FNFK), Yakuza Yogo Daijiten (v 7 U HEE KEEHL), Ingo-Yogo/Furyo-
Boryokudan Kankei (BGH - HEE/ R - & 1 BEFR), serta Tsukaeru Yakuzago
Jissen Kaiwa Jutsu (ff 2.5 ¥ 7 P REFZHERAFEIT).

Verifikasi dengan cara mencocokkan kata-kata yang diucapkan para
yakuza pada drama “My Boss My Hero” dengan beberapa sumber yang dijadikan
acuan ini disebabkan oleh ketidakberhasilan penulis di dalam mendapatkan
verifikasi secara langsung. Usaha untuk verifikasi langsung terhadap kosa kata
yang benar-benar digunakan masyarakat yakuza ini adalah dengan cara
mengirimkan surat permohonan yang ditujukan ke alamat markas Yamaguchi-
gumi (1L F15#H) yang merupakan kelompok yakuza terbesar di Jepang. Akan tetapi,
surat permohonan tersebut ditolak dan dikembalikan ke alamat penulis (lihat

lampiran).

3.2 Data

Untuk meneliti bahasa yakuza dalam penulisan skripsi ini, data diambil
dari dialog yang terdapat di dalam drama televisi Jepang berjudul “My Boss My
Hero”. Sejak pemutaran episode pertama hingga terakhir, drama teleivisi ini
mempunyai rating rata-rata 18,91 untuk wilayah Kanto. Selain itu, dalam acara
50" Television Drama Academy Awards, drama ini berhasil menang pada kategori
peran pembantu terbaik dan Best Titleback’ atau Best Opening.

Drama berjudul “My Boss My Hero” yang disiarkan oleh Nihon Terebi
dibuat berdasarkan film Korea dengan tema cerita yang sama. “My Boss My

Hero” versi Jepang menceritakan tentang kehidupan seorang wakagashira (#%H)

" http://wiki.d-addicts.com/My_Boss_My_Hero
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kelompok yakuza Kantdo Eige-kai. Karena kebodohannya, ia gagal dalam

bertransaksi dengan mafia Hongkong. Oleh karena itu, sebagai persyaratan untuk

menjadi pemimpin Kanto Eige-kai generasi ketiga, ia diharuskan kembali

bersekolah dan berhasil lulus SMU.

Dari dialog para yakuza dalam drama televisi Jepang berjudul “My Boss

My Hero” ini, berdasarkan hasil verifikasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa

kosa kata yang termasuk ke dalam bahasa yang biasa digunakan oleh yakuza.

Kosa kata tersebut disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel Kosa Kata Yakuza dalam Drama “My Boss My Hero”

No Kosa Kata Benda Episode Frekuensi
1 | Chinpira (> t7) 1 1
2 | Gokudo (fi3i) 7 1
3 | Hamon (f% 1) 1,4 2
4 | Katsuage (%777 7)) 1,3,10 3
5 | Kyodai (Jr.&6) 1,3,4,8 7
6 | Machigai ([HiE\) 1,4 3
7 | Menchi (#* ) 1,5 3
8 | oyaji (£ ¥ ) 1,2,3,4,5,6,8,9, 10 25
9 | Sakazuki (i) 3 1
10 | Sanshita Shatei (= T 420) 5 1
11 | Shima (2 ~) 1,3,5,6, 10 8
12 | shinogi (* / %) 3,6 2
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13 | Wakagashira (£79H) 1,2,3,4,7,8,9,10 18
14 | Yakuza (v 7 ) 1,3,4,5,7,8,9,10 43
15 | za (%) 1 1

Jika melihat tabel kosa kata yakuza ini, dapat dilihat bahwa ada beberapa
kata yang digunakan pula oleh masyarakat pada umumnya. Salah satu kosa kata
tersebut adalah shima (2~ ~). Akan tetapi, di dalam kelompok masyarakat yakuza,
kata ini mengalami pergeseran makna. Penjelasan selengkapnya mengenai kosa

kata ini akan dijelaskan pada sub bab analisis data sebagai berikut.

3.3 Analisis Data
Kelima belas kata ini pertama-tama akan dianalisis dengan cara melihat

ATV

kosa kata tersebut dari sisi morfologi. Morfologi atau keitairon (J %& i
merupakan suatu bagian dari bunporon (3Z{47m) yang mempelajari kata dan
perubahannya sebagai materi dasar dalam pembentukan frase dan kalimat®.
Selanjutnya, kosa kata ini akan dilihat pula secara semantik. Semantik merupakan
salah satu cabang sistematik bahasa yang meneliti atau menyelidiki suatu makna
atau arti®. Dengan melihat kosa kata tersebut dari sisi morfologi dan semantik,
fungsi dan makna leksikal kosa kata tersebut dapat diketahui.

Setelah fungsi dan makna leksikal kosa kata yakuza ini diketahui,
selanjutnya akan dianalisis dengan menggunakan teori pembentukan ingo (F&5&
yang diutarakan oleh Umegaki Minoru. Beliau mengemukakan teori pembentukan
ingo (&%) ini di dalam Ingo Jiten (FA#5E#FHL) pada bagian Ingo Gaisetsu; Kazu
no Fucho Ichiranhys Nihon Ingo Kenkyii Bunken Kaidai (EEA%RR; L OFFHE—
R HAREREAT SRR ).

Berikut ini adalah hasil analisis terhadap lima belas kosa kata yang pada

umumnya digunakan oleh yakuza di dalam drama “My Boss My Hero”.

8 Suzuki Shigeyuki, Nikongo Bunporon-Keitairon (Tokyo: Mugi Shobd, 1990), hal. 177.
 _Eds. Pengantar Linguistik. terj. Prof Dr.J W M Verhaar (Yogyakarta: UGM Press, 1992),
hal. 9.
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3.3.1 Chinpira (F> ¥ %)

Berdasarkan hasil verifikasi dengan menggunakan Ingo-Yago/Furyo-
Boryokudan Kankei (255 « HRE/AE - 2 /1H1E3£%) dan Gokudo Yégo no Kiso
Chishiki (518 H 58 @ K& 8 %01 3% ), kata chinpira (5~ > & <) ini berhasil
diidentifikasi. Adapun pengucapan kata ini di dalam drama “My Boss My Hero”
terdapat pada dialog episode pertama dan diucapkan oleh pemimpin muda
kelompok Kumada. Latar saat kata ini diucapkan adalah saat kelompok Kumada
bertemu dengan kelompok Kanto Eige-kai yang sedang berjalan-jalan mengawasi

daerah kekuasaan mereka.

(1) Chinpira (F+ t°7)
REH : BB AR ST, NSAAH HLL Z2OU TFUETTHERLST
D R2WVWWATE X,
Kumada: Tsuyogannatte, baka baka rashiku, sono hen de chinpira demo
yatterya iin dayo.
Terjemahan
Kumada: Ingin menjadi kuat, seperti orang bodoh saja, kalau cuma begitu

lebih baik jadi yakuza kelas teri saja.

Makna leksikal yang terdapat pada kata chinpira (7 > t" 7 ) adalah
yakuza golongan bawah, penjahat remaja pria dan wanita. Berdasarkan arti yang
terdapat di dalam Ingo-Yogo/Furyo-Béryokudan Kankei (f&55 « HRR/IAE - 2
711 B94%), chinpira (F > £ 5) diartikan sebagai yakuza kelas bawah™°.
Sedangkan menurut Gokuda Yago no Kiso Chishiki (156 55 o FarE&n7ik), kata
ini diartikan sebagai yakuza yang baru memulai karirnya dan masih memiliki
sedikit pengalaman tentang dunia yakuza''. Adapun arti yang ada di dalam Ingo
Jiten ( [ 5% ) adalah pencopet yang masih anak-anak. Kelompok yang

menggunakan kata ini adalah kalangan pencuri saat zaman Meiji.

19 http://15jiten.com/yakuza.html
Y http://www.usamimi.info/~kintuba/zingi/zingidic-ta.html
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Berdasarkan Gokudo Yogo no Kiso Chishiki (f538 FH 5E O L H15R), kata
chinpira (> " 7)) ini berasal dari penggabungan dua buah morfem, yaitu
chinke (& A7) dan hira (*%; O5). Untuk mendapatkan bentuk akhir chinpira
(7> t7) ini, kedua kata ini melalui beberapa proses sehingga menjadi bentuk
yang sekarang ini dikenal.

Chinke (% Au17) pada dasarnya berarti hal yang paling buruk atau rendah.
Arti dari morfem ini dikatakan berasal dari huruf chi ( [%] ) yang terdapat di
dalam saikoro bakuchi (Z\V\Z A1X< B), karena letak huruf chi ( 5] ) ini
terletak di urutan terakhir, maka kemudian chi ( %] ) ini dianggap sebagai hal
yang paling buruk atau rendah karena berada di urutan paling belakang.

Selanjutnya, morfem hira (*F~; O> 5 ) ini dianalogikan dengan kata
hirashain (‘F-#L&) yang didefinisikan sebagai pegawai yang tidak menduduki
posisi manajerial, atau dengan kata lain adalah pegawai biasa. Kata hira sendiri
dapat diartikan sebagai hal-hal yang biasa saja.

Sebelumnya telah dikatakan bahwa gabungan kata chinke (% A 17) dan
hira (*/~; U5 ini kemudian membentuk kata chinpira (7 > & 7). Proses
pembentukan kata chinpira (5> £ 7) dimulai dari penggabungan dua morfem
ini, yaitu morfem chinke (% A/17) dan hira (O~ %) menjadi chinkehira (5 A1 O
©). Dari kata chinkehira (5 A/4J O %) ini, kemudian kita lihat kembali konsep
pembentukan ingo (f23&) yang diungkapkan oleh Umegaki Minoru di dalam Ingo
Gaisetsu, Kazu no Fuché Ichiranhyo, Nihon Ingo Kenkyii Bunken Kaidai (F278
e BOFFE—ER, HARGEMIE SCHEkEE) yang terdapat di dalam Ingo
Jiten (FAFEFAFEHL).

Di dalam konsep tersebut, dikatakan bahwa salah satu cara membentuk
ingo (F=7%) adalah dengan pelesapan atau disebut juga dengan istilah shoryaku
(A1) sehingga nantinya menghasilkan kata lesap atau shoryakugo (34 #&5%). Jika
kita lihat perubahan dari chinkehira (% A\ U %) menjadi chinpira (> & %),
maka chinkehira (% A1 ONS) mengalami chiiryaku (FH), yaitu pelesapan di
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tengah. Dengan pelesapan di tengah ini, ke ( ¥ ] ) yang terdapat di dalam

chinkehira (5 A3 O &) menjadi lesap sehingga menjadi chinhira (H A ON5).
Meskipun morfem merupakan satuan gramatikal yang tidak dapat

dipisahkan lagi menjadi bagian yang lebih kecil, morfem mempunyai alomorf.

Dengan melihat hasil akhir pembentukan kata chinpira (7> & 7), kita dapat
melihat bahwa hira (Or%) mempunyai alomorf sehingga kata chinhira (5 A O
%) menjadi chinpira (7 > " 7). Untuk lebih menyederhanakan proses

pembentukan kata chinpira (7> &" =), berikut ini adalah bagan pembentukannya.

Pembentukan Kata Chinpira (> &%)
/Chinke (BALT) N
} Chinkehira (G AT OD)
Hira = Hirashain (°F = “‘¥4LH) l
\ Chinhira = chinpira (A OH=F ' 7)

3.3.2 Gokuda (F&3H)
Pengucapan kata gokuds (&3&) ini terdapat di dalam episode tujuh. Orang

yang mengucapkan kata ini di dalam cerita sebenarnya bukanlah bagian dari suatu
kelompok yakuza. Akan tetapi pada adegan saat ia mengucapkan kata ini, ia
sedang dibayangkan oleh Makio sebagai seorang istri dari pemimpin kelompok
yakuza.

(2) Gokudo (fiyi)

HEAs - O TUIE DL FL, BATH, Robr 7R !

Umemura: Wate wa gokudo no nysbo ya. Omaera, yacchamai nal
Terjemahan

Umemura: Aku adalah istri yakuza. Kalian semua, serang!
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Dilihat dari makna leksikal kata ini, gokudo (#%3&) berarti suatu keadaan
tenggelam terhadap perjudian, kesenangan seksual, serta hal yang tidak baik
lainnya. Dari definisi ini, kemudian gokuds (&) didefinisikan menjadi orang-
orang yang tidak dapat mengontrol dirinya. Sedangkan di dalam masyarakat
yakuza kata ini dipakai sebagai kata ganti untuk menyatakan yakuza.

Kata ganti untuk menunjukkan yakuza ini pada awalnya lahir dari yakuza
yang tidak menyukai dirinya disebut sebagai gangster. Kata ini pada awalnya
berbentuk gokudomono (f1E%) dan digunakan sebagai ingo (f&5%) yang dipakai
oleh golongan pencuri untuk menyebutkan penjudi pada zaman Taisho. Jika
sekarang kata ini dipakai untuk menyebut yakuza, hal ini masih dapat dipahami
karena pada mulanya masyarakat yakuza terdiri dari orang-orang yang berasal dari
golongan penjudi®?.

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa menjadi seorang penjudi atau
bakuto (J¥7£) merupakan jalan kesatriaan atau yang dalam bahasa Jepang disebut
dengan istilah ninkyods (fE:f¥3&). Karena pada mulanya yakuza terdiri dari
penjudi, dapat dikatakan juga bahwa menjadi yakuza merupakan jalan kesatriaan.
Dengan berdasarkan hal ini, maka penggunaan kata gokudé (f15) yang mengacu
pada diri seorang yakuza dapat dikatakan sebagai suatu bentuk penghalusan atau
eufemisme.

Menurut Ingo Jiten (f= 75 &% #1), gokude (H3&) ini berasal dari kata
gokuds mono (18 #) yang diartikan sebagai penjudi. Kata ini dipakai oleh
kalangan pencuri pada zaman Taisho. Berdasarkan hal ini, menurut teori
pembentukan ingo ([& %) yang diutarakan Umegaki Minoru, kata gokudo
merupakan kata yang termasuk ke dalam shoryakugo (45 WM& 55 ) sekaligus
shakuyogo (& FHEE

Pembentukan Kata Gokudeé (Hi&)

Gokudomono (H&1E ) — gokudo (Fi:3E)

12 http://www.tomcoyner.com/yakuza.html
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3.3.3 Hamon (A%F9)

Kata hamon (fi['"]) didapat melalui hasil verifikasi dengan menggunakan
Gokudo Yégo no Kiso Chishiki (FiiiE F 58 D FEA#F5%). Kata hamon (fFH) di
dalam drama “My Boss My Hero” terdapat di dalam episode satu. Kata ini
diucapkan oleh pemimpin kelompok Kanto Eige-kai yang juga berperan sebagai
ayah Makio. Pengucapan kata ini terjadi saat pembahasan mengenai kegagalan
Makio ketika bertransaksi dengan mafia Hongkong.

(3) Hamon (f%F9)

RA . L WOREEE ?RFEORE TITHEREEZFF > T,
T D TERWN & W9 b, 3MRBITHDOEZTITHS Z !
ERRITRRFT 72,

Bosu: ... li ka Makio? Rainen no haru made ni sotsugyo shasho wo motte
koi. Sore ga dekinai to iu nara, san dai me wa ototo no Mikio ni
tsugu zo! Kisama wa hamon da.

Terjemahan
Bos: ... Bagaimana, Makio? Dapatkan ijazah sampai dengan musim semi
tahun depan. Kalau tidak berhasil, pemimpin generasi ketiga akan
diwariskan ke adikmu, Mikio. Dan kau akan dikeluarkan.

Makna leksikal yang terdapat pada kata ini adalah pemutusan hubungan
guru dan murid. Selain itu, kata ini juga mempunyai arti yaitu pengeluaran
penganut kepercayaan dari suatu sekte. Adapun hamon (fi ) di dalam
masyarakat yakuza diartikan sebagai pengeluaran anggota dari sebuah kelompok
yakuza.

Untuk menyatakan dikeluarkannya seseorang dari keangotaan sebuah
kelompok yakuza, sebenarnya tidak hanya menggunakan kosa kata hamon (fF9)
ini saja, tetapi juga bisa menggunakan Kkata zetsuen (#f#%).

Berita mengenai dikeluarkannya seorang anggota kelompok yakuza ini

kemudian disebarluaskan dengan menggunakan hamonkaijo (% [ [214£) yang
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disingkat menjadi hamonjo (fitz [*]1k). Dengan dikeluarkan dan disebarluaskan
hamonjo (K [H4R) ini, jika ada kelompok lain berhubungan dengan orang yang
telah dikeluarkan tersebut, hal tersebut akan dipandang sebagai bentuk
permusuhan terhadap kelompok yang telah mengeluarkan.

Di dalam masyarakat yakuza, pengeluaran anggota ini juga tergantung
pada kesalahan yang telah dilakukan. Akan tetapi, meskipun seorang anggota
telah melakukan suatu kesalahan yang sangat besar, jika orang yang bersangkutan
merasa menyesal dan melakukan mediasi di saat yang tepat, ia dapat kembali ke
dalam kelompoknya.

Mengenai hal ini, ada ciri khusus yang dilakukan terhadap penulisan pada
hamonjo (% 1K) oleh masyarakat yakuza yang ada di wilayah Kanto. Jika
dicabutnya keanggotaan untuk seumur hidup, tinta yang dipakai untuk menulis di
dalam hamonja (fif["1k) adalah tinta merah. Sedangkan, jika masih dianggap bisa
untuk kembali ke dalam kelompok, penulisannya dilakukan dengan tinta hitam.

Jika membandingkan kedua makna ini, maka dapat disimpulkan jika kata
hamon (fizF9) ini memakai karakteristik yang ada pada suatu keadaan berupa
pengasingan atau pengeluaran keanggotaan. Dengan demikian, jika dikembalikan

pada aturan pembentukan ingo (f%&%) yang diutarakan oleh Umegaki Minoru,

kata hamon (f% ) ini dapat dimasukkan ke dalam keiyago (&2 55).

3.3.4 Katsuage (&Y 7 %)

Kata ini didapatkan melalui hasil verifikasi dengan menggunakan Ingo-
Yégo/Furyo-Boryokudan Kankei (FEGE - FHRE/ANE - 2 /) HIBE4R). Pada drama
“My Boss My Hero” kata ini diucapkan oleh Makio yang merupakan calon
pemimpin Kanto Eige-kai generasi ketiga. Latar saat kata ini diucapkan adalah
pada saat ia bersama dengan para pengikutnya sedang membicarakan masalah
kembalinya Makio ke bangku sekolah.

(4) Katsuage (7> 7 7)
HER . . . Il b es, B ORDVITTANE Y
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TTTRoTCERAMTEL. ..
Makio: ...Ore wa mukashi kara wa na, benkys no kawari ni kenka to
katsuage de yatte kitanda...
Terjemahan
Makio: ...Sejak dulu ya, aku datang ke sekolah bukan untuk belajar tapi
untuk berkelahi dan memalak...

Pada drama televisi “My Boss My Hero”, sebenarnya kata ini juga terdapat
di dalam dialog pada episode tiga dan episode terakhir. Akan tetapi, kata katsuage
(77> 7 /) ini tidak diucapkan oleh anggota yakuza melainkan oleh salah seorang
teman Makio. Meskipun tidak diucapkan oleh seorang yakuza, pengucapan kata

ini pada episode tiga dan terakhir ini dilakukan oleh murid berandalan atau furyo

(R E).

(5) Katsuage (% 7 77)
FIR : RIEDVADRRITWVAZ Y T H LTS,

Ibuki: Yabai hito wa yabai hito wo katsuage shiteru.

Terjemahan

Ibuki: Orang yang menakutkan sedang memeras orang yang berbahaya

Dilihat dari data (4) yang ada di atas, katsuage (77> 7 %) termasuk ke
dalam kelas kata benda. Hal ini dikarenakan adanya penggunaan partikel to (&)
yang salah satu fungsinya menunjukkan arti “dan™*. Untuk menunjukkan arti ini,
partikel to (&) terletak di antara dua atau tiga kata benda.

Jika melihat kata ini dari sudut semantik, makna leksikal yang dimiliki
oleh kata katsuage (7 7 #) ini adalah kegiatan memeras atau menakut-nakuti

seseorang dengan tujuan mendapatkan keuntungan baik berupa uang ataupun

barang-barang dari orang yang ditakut-takuti tersebut. Makna kata ini di dalam

3 Naoko Chino, Partikel Penting Bahasa Jepang (Jakarta: Kesaint Blanc, 1996), hal. 24.
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kelompok masyarakat yakuza sebenarnya juga tidak berbeda jauh dari makna
yang sebelumnya telah disebutkan. Kelompok masyarakat yakuza memaknai kata
ini sebagai pemerasan.

Menurut definisi yang ditulis di dalam Ingo Jiten (FZ3E&&FHL), katsuage
(71> 7 /7") juga didefinisikan sebagai suatu perbuatan menakut-nakuti seseorang
untuk mendapatkan sesuatu. Penulisan katsuage (%7 7 %) di dalam Ingo Jiten
(F2REEEEL) ini ditulis 18 17

Dalam Ingo Jiten (FZ7&%FHL) juga dikatakan bahwa kata ini sebenarnya
digunakan sejak zaman Taisho oleh kelompok berandalan atau anak-anak muda
yang berkelakuan tidak baik yang dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah
furyo (“~ ). Selain itu, kata ini juga digunakan oleh kelompok pencuri.

Dari kata yang digunakan oleh kelompok berandalan dan pencuri, saat ini
kata katsuage (777 7 77) juga dipergunakan oleh kelompok masyarakat yakuza.
Jika melihat latar belakang yang ada pada para anggota yakuza, penggunaan kata
oleh yakuza bukanlah hal yang tidak mungkin. Hal ini dikarenakan para anggota
yakuza kebanyakan berasal dari anak-anak berandalan atau anak-anak yang
terbuang dari keluarganya'®.

Berawal dari seorang furyo (/~ B ) yang kemudian menjadi seorang
anggota kelompok yakuza, maka penyebaran kosa kata ini di kalangan kelompok
masyarakat yakuza dapat menjadi hal yang memungkinkan. Dari hal ini kemudian
para anggota yakuza pun menggunakan kosa kata katsuage (77 7 /%) ini secara
umum.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kita dapat melihat bahwa kata katsuage
(717 /7") merupakan sebuah ingo (f%7%) yakuza yang dipinjam dari ingo ([
) kelompok lainnya. Jika dikembalikan lagi pada kaidah-kaidah pembentukan
ingo (F=7%) yang dikemukakan oleh Umegaki Minoru, kata katsuage (77> 7 %)
dapat dimasukkan ke dalam kelompok ingo (F25%) yang berasal dari kata yang

tidak mengalami perubahan bunyi dan arti. Dengan kata lain, kata ini termasuk

¥ http://www.tomcoyner.com/yakuza.html
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ingo (fZ5%) yang dipinjam dari ingo (F25&) kelompok lainnya, yaitu yakuza

meminjam dari kelompok furys (4~ 2) dan pencuri.

3.3.5 Kyadai (JT.38)

Berdasarkan hasil verifikasi terhadap Gokuds Yogo no Kiso Chishiki (fiz
18 FHRE O HpE %) dan Tsukaeru Yakuzago Jissen Kaiwa Jutsu (i 2 2% ¥ 7
RESEHE S EEIRT), maka kata kyodai (S2) didapat. Pada drama “My Boss My

UH

Hero”, pengucapan kata kyodai (/t.2F) ini terdapat pada episode tiga. Akan tetapi,
kata ini diucapkan Makio kepada teman sekolahnya dengan menggunakan makna
yang dipakai di dalam masyarakat yakuza. Saat ia sadar telah menggunakan
makna kyodai () &) yang biasa dipakai di dalam masyarakat yakuza, ia

kemudian langsung mengatakan kalau hal dikatakannya tadi adalah lelucon.

(6) Kyo'dai D)
BUNEE - AMITD 530V, v v, NEBIEL?
HED B LIRETE 2725 200 A <H 0D,
R : 2002 !
Sakurakoji: Honto ni urusai na. Makki, kyodai wa?
Makio: Sakazuki kawashita kyodai dattara nihyakunin gurai kana.
Umemura: Nihyaku?!
Terjemahan
Sakurakoji: Benar-benar berisik deh. Makki, saudaranya berapa?
Makio: Saudara dari upacara sakazuki kira-kira dua ratus orang.

Umemura: Dua ratus?!

Dilihat dari makna leksikalnya, kata kyoudai (.2) merupakan kakak dan

adik laki-laki yang berasal dari orang tua yang sekandung. Selain itu, kata ini juga
diartikan sebagai hubungan yang ada antara anak-anak yang berasal dari orang tua

yang sama. Adapun di dalam masyarakat yakuza, kata kyodai (bt Zf) ini
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merupakan salah satu hubungan persaudaraan yang bukan dari hubungan darah
yang sebenarnya.
Jika melihat makna kyadai (5.2%) yang dimiliki oleh masyarakat yakuza,

makna kata ini telah berubah dan mengalami perluasan. Dari makna awal yang
berarti saudara sekandung, menjadi kata yang bermakna lebih luas dari sekadar
saudara sedarah, yaitu rekan yang sifatnya sudah seperti saudara sendiri karena
berada di dalam satu kelompok yang sama meskipun tidak memiliki hubungan
darah.

Menurut definisi yang terdapat di dalam Ingo Jiten ([ZGE&FH#), kata
kyodai (Jt.2) berarti rekan. Kata ini merupakan salah satu ingo (f&5%) yang
dipakai oleh golongan penjudi atau tobaku (}i1) serta golongan pencuri pada
zaman Meliji. Sekarang kata ini juga dipakai oleh kelompok masyarakat yakuza,
dan mengacu pada hal yang sama. Dengan demikian, ingo (f=5%) yang dipakai
oleh yakuza ini merupakan sebuah kata yang dipinjam dari ingo (=5%) kelompok
lainnya, yaitu dipinjam dari ingo (F&&&) kelompok penjudi dan pencuri. Oleh
karena itu, kata kyodai (Jt.#6%) yang digunakan di dalam masyarakat yakuza
termasuk ke dalam ingo (B&5%) yang merupakan shakuyogo (f& F5E), yaitu
kelompok masyarakat yakuza meminjam kata ini dari ingo (f=7%) kelompok

penjudi dan pencuri.

3.3.6 Machigai (&, v F 1)

Berdasarkan hasi verifikasi terhadap Gokuds Yogo no Kiso Chishiki (&
FHRE D FLAE03K) dan Tsukaeru Yakuzago Jissen Kaiwa Jutsu (fif . 5 ¥ 7 H5E
FEHE S EETRT), kata machigai (5% ) ini berhasil di dapat. Pengucapan kata
machigai (~ 7 % 1 )dalam drama “My Boss My Hero” ini salah satunya terdapat

pada episode pertama. Adapun latar pada saat pengucapan kata ini adalah ketika
Makio menerima telepon dari ayahnya sebelum ia melakukan transaksi dengan

mafia Hongkong.
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(7) Machigai (¥ 7 1)

RAT W, BER 2BEWVWZFIXB Tk, 4%,

Bosu: li ka, Makio? Machigai dake wa okosuna yo. Kondo koso.
Terjemahan

Bos: Ya, Makio? Jangan menimbulkan perkelahian loh. Kali ini.

Makna leksikal yang terdapat pada kata ini adalah kekeliruan, hal yang
tidak tepat, kesalahan, kegagalan, serta hal-hal yang tidak wajar. Dari arti ini
dapat pula digunakan untuk menyatakan hal yang berlangsung tidak baik secara
moral, terutama ditujukan untuk hal-hal yang berkaitan dengan hubungan antara
pria dan wanita.

Adapun arti kata machigai (« 7 7 4 ) yang dipakai oleh masyarakat
yakuza diartikan sebagai perkelahian, pertarungan, atau perseteruan. Sebuah
perseteruan di antara para yakuza pada akhirnya dapat dijadikan sebuah
kesempatan masuknya seorang mediator. Saat masuknya mediator ini, maka
perseteruan yang terjadi tersebut bukanlah perkelahian melainkan kekeliruan saja.

Machigai (« 4 4 ) merupakan perkelahian atau kenka (7 > 77),
dengan kata lain adalah konflik. Kenka (77> 7) atau perkelahian disebut juga
dengan istilah donpachi ( K > ~X5). Donpachi ( K > 73F) ini merupakan
ungkapan yang berhubungan dengan orang baru punya sedikit pengalaman.
Karena pengalamannya yang masih sedikit itu, orang tersebut akan dengan mudah
menimbulkan kekeliruan yang dapat berujung pada perkelahian ataupun konflik.
Dengan demikian, saat membicarakan kata machigai (~ 7 71 ) maka hal yang
dapat langsung dibayangkan adalah perkelahian.

Ada alasan kenapa machigai (~ 7 77 ) dipakai untuk menyatakan
konflik atau perseteruan. Arti machigai (= 7 7/ ) dengan kata lain fi]iE V>
adalah kekeliruan atapun kesalahan. Berdasarkan hal ini, konflik yang terjadi
merupakan kekeliruan dan dapat berakibatkan teuchi (F-¥7'%) yaitu membunuh

lawan.
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Jika membicarakan tentang perkelahian, kegiatan ini merupakan hal yang
tidak dapat diselesaikan. Sedangkan, kalau membicarakan tentang machigai (~ 7
774, hal ini masih dapat diperbaiki dan dibicarakan secara baik-baik menurut
kebijakan yang ada di dalam masyarakat yakuza. Hal ini dikarenakan adanya
pandangan yang menyatakan kalau terjadi perseteruan yang mengakibatkan
terjadinya perang antar kelompok yakuza, maka baik pihak yang menang atau pun
yang kalah sama-sama akan menderita kerugian®.

Tidak hanya terbatas pada masyarakat yakuza, saat sedang terjadi
kekeliruan dengan lawan bicara yang dapat menimbulkan teuchi (F-47 %), maka
kata machigai (7 % 1) ini dapat dipergunakan. Akan tetapi, saat menggunakan
kata ini dengan tujuan melapor kepada seseorang, maka situasi yang terjadi harus
benar-benar dijelaskan dengan baik supaya tidak menimbulkan persepsi yang lain
terhadap laporan yang disampaikan.

Berdasarkan Ingo Jiten (f= 55 &¢ L), machigai (~ 7 77 1) diartikan
sebagai perkelahian. Kata ini juga diartikan sebagai ronse (Gfi4*) yaitu setiap
orang mempunyai pendapat yang berbeda dan merasa dirinya mempunyai
pendapat yang paling benar. Machigai ( 7 7% 1) pada awalnya digunakan oleh
kelompok pencuri serta yakuza sejak zaman Taisho.

Berdasarkan hal ini, kembali pada proses pembentukan ingo ([£7%), kata
machigai (~ 7 % -1 ) dapat dimasukkan ke dalam kategori rensogo (GE#AHFE

karena kata machigai ( 7 7 -1 ) ini diasosiasikan dengan kegiatan perkelahian.

3.3.7 Menchi (£ > F)

Berdasarkan hasil verifikasi dari Ingo-Yago/Furys-Boryokudan Kankei (5=
7B - JHFEIRE - B HRS4R), kata menchi (# > F) ini didapatkan. Sebenarnya
kata ini juga terdapat di dalam buku Tsukaeru Yakuzago Jissen kaiwa Jutsu (f# x.
%Y 7 YR EESA FEAT), tapi pada buku ini penulisan kata menchi (A > )
diikuti oleh kata kerja kiru (8] %).

1> Tadashi Mukaidani, Tsukaeru Yakuzago Jissen Kaiwa Jutsu (Tokyo: J5ho Senta- Shuppan
Kyoku, 2005), hal, 130-131.
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Pengucapan kata ini pada drama “My Boss My Hero” juga diikuti dengan
pengucapan kata kerja. Kata ini diucapkan pada episode pertama dengan latar
Makio sedang menceritakan peristiwa apa saja yang terjadi saat hari pertama ia

bersekolah. Berikut ini adalah dialognya.

(8) Menchi (A > )

BER . [ Xoby, —REIBEFICE, HSNED IZhoTEATETE
Liodaazinb, ArFHoT ZEEOMITR2EIITL
TR o7 Ko

Makio: Bacchiri. Ikkai jugyochz ni sa, sasareso ni nattan dakedo shogané

kara, menchi kitte nidoto kuchi kikené you ni shite yatta yo.
Terjemahan
Makio: Baguslah. Sekali, waktu jam pelajaran nih, aku merasa akan diserang

Tapi justru dipelototi supaya tidak berbicara lagi.

Pada episode yang sama juga terdapat pengucapan kata menchi (A > )

oleh Makio, yaitu pada saat ia dipelototi oleh temannya yang berandalan.

(9) Menchi (£ >5F)
HER 326, BRECACTFULINLTAD?
Makio: Ha? Ore, kokosei ni menchi kirareten no?

Terjemahan
Makio: Ha? Aku, dipelototi anak SMU?

Makna leksikal yang terdapat dalam kata ini adalah daging yang dicincang
halus. Kata ini sebenarnya berasal dari bahasa Inggris yaitu mince yang
didefinisikan sebagai daging cincang. Karena kata ini berasal dari bahasa asing,
saat bahasa Jepang meminjam kosa kata asing, maka kosa kata tersebut akan

disesuaikan dengan sistem fonetik yang ada di Jepang*®. Dengan demikian, dalam

16 Tsujimura Natsuko, An Introduction to Japanese Linguistics (United Kingdom: Blackwell
Publishing, 1996), hal. 154.
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bahasa Jepang, kata mince ini diucapkan menjadi minchi (X >~ 7) atau menchi
(A F).

Menurut definisi yang diberikan di dalam Ingo-Yago/Furyo-Baryokudan
Kankei (F2&5 - HEE/IRNE - &SI BI£R), kata menchi (A > F) diartikan
sebagai keadaan melihat seseorang dengan cara melotot atau dengan tatapan yang
mengerikan. Biasanya di dalam penggunaannya, kata ini selalu diikuti dengan
kata kerja kiru (£ %) yang berarti memotong sehingga kata menchi kiru (X >
t)%) ini berarti melotot. Akan tetapi, jika kata menchi (£ >~ ) berdiri sendiri
maka ia akan diartikan sebagai sorot mata atau mesen ( H ##)*".

Jika melihat makna leksikal yang dimiliki kata ini dan membandingkannya
dengan makna yang dipakai oleh kelompok yakuza, makna kata ini dapat
dikatakan mengalami perubahan makna secara total. Hal ini dikarenakan makna
yang sekarang dipakai oleh kelompok yakuza sekarang ini sudah berbeda jauh dari
makna aslinya, yaitu dari daging cincang menjadi pelototan. Akan tetapi,
walaupun sudah berbeda dari makna awalnya, Kita masih bisa mencari sebuah
hubungan dari kedua makna ini.

Jika kita melihat hubungan daging cincang dengan tatapan yang melotot,
kita bisa saja menganggap kedua makna ini tidak mempunyai hubungan. Akan
tetapi, karena suatu ingo (F%7&) merupakan kosa kata yang bersifat rahasia, maka
arti kosa kata yang termasuk dalam kategori ingo (F=5%) akan menjadi sulit untuk
ditebak. Salah satu penyebabnya adalah saat suatu kata dijadikan sebuah ingo (f&
7f) dengan menggunakan asosiasi yang tidak langsung, maka hal ini akan
menjadikan maknanya sulit untuk diketahui*®.

Mengenai kata menchi ( A >~ ), sebuah tatapan yang melotot dapat
diasosiasikan sebagai sorot mata yang tajam. Kemudian, sorot mata yang tajam ini
dianggap sebagai sebuah pisau yang nantinya akan mencincang daging. Dari hal

ini, kemudian kata menchi (A > ) yang berarti daging cincang berubah arti

menjadi menchi (A >~ ) yang berarti tatapan yang melotot.

Y Mukaidani, op. cit., 66.
8 Umegaki Minoru, Ingo Jiten; Ingo Gaisetsu Kazu no Fucha Ichiranhya Nihon Ingo Kenkyii
Bunken Kaidai (Tokyo: Tokyodd Shuppan, 1956), hal. 498-499.
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Berdasarkan hal ini, kata menchi (# ) dapat dimasukkan ke dalam

kelompok rensogo (H4H7E) dalam proses pembentukan ingo (F7E).

3.3.8 Oyaji (A¥ )

Kata ini berhasil diidentifikasi dengan menggunakan Gokudo Yogo no
Kiso Chishiki (3& H 55 ¢ F:A %03%) dan Tsukaeru Yakuzago Jissen Kaiwa Jutsu
(i 2. 5 ¥ 7 VREFHE 2 E67T). Pengucapan kata oyaji (4 Y 2) di dalam drama
“My Boss My Hero” terdapat di hampir seluruh kecuali episode tujuh. Meskipun
terdapat di hampir semua episode, pada beberapa adegan yang ada di dalam
episode tiga dan enam, kata oyaji (%% ) ini ternyata diucapkan Makio tidak
hanya di depan para pengikutnya, tapi juga di hadapan teman sekolahnya. Berikut
ini adalah salah satu contoh pengucapan kata oyaji (4 -¥ ’) yang terdapat di

dalam episode dua.

(10) Oyaji (1t )
BEEH .. . B3 AYY & 25 WO E L 28 2 hazx,
FY VOFEE BBV LM OFEIEo T, fil7E, W&
B FEORESTE, BIXAVYIE2RAL LTELT
D
Makio: ... Ore wa oyaji to so iu hanashi wo shita koto ga né. Oyaji no
hanashi wa, mukashi kara itsumo kumi no hanashi bakka de.
Nanda, ikinari kazoku no shokutakutte yo. Ore wa oyaji wo bosu
toshite sonkei shite yaru ...
Terjemahan
Makio: Aku tidak pernah berbicara tentang hal itu pada oyaji. Pembicaraan
oyaji sejak dulu selalu tentang gang. Kenapa sih, tiba-tiba mengajak

makan bersama. Aku menghornati oyaji sebagai bos.

Makna yang terdapat di dalam kata oyaji (¥ <”) ini memiliki pengertian
“panggilan akrab untuk menyebut ayah™. Dari panggilan yang ditujukan kepada
ayah, kata oyaji (- ) ini juga dapat dipakai untuk menyebut ayah orang lain
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ataupun dipakai sebagai sebutan untuk laki-laki paruh baya. Selain itu, kata ini
juga dapat digunakan sebagai panggilan akrab untuk menyebut atasan sendiri di
tempat kerja. Mengenai makna ini, pada salah satu adegan episode enam, salah
seorang anggota yakuza yang bernama Kazuya mengucapkan kata oyaji (47 )
yang menunjukkan laki-laki paruh baya penjaga kantin sekolah saat ia berhasil

mengambil puding dengan cara menipu penjaga kantin tersebut.

(11) Oyaji (A ¥ )

FOR XN PROFFY Y, BL TN THLODTEELE, £ 9
. FTICRESTES N,

Kazuya: Hai! Gakushoku no oyaji, odoshite kurete seshimete kimashita. Dozo
zonbun ni otabe kudasai.

Terjemahan

Kazuya: Yal Paman penjaga kantin tertipu. Silahkan dimakan sesukanya.

Di dalam kelompok yakuza, makna kata yang terdapat di dalam kata oyaji
(7F % ¥) ini adalah pemimpin kelompok atau disebut juga dengan istilah oyabun
(81 43). Dengan kata lain, orang yang menduduki posisi tertinggi di dalam
organisasi yakuza disebut dengan oyaji (4 ¥ °)*. Untuk menyebut pemimpin
yakuza ini sebenarnya bisa juga dengan sebutan kumicho (1), kaicho (=),
socho (#64), ataupun sasai (F47%%).

Penggunaan kata oyaji (4 % 2°) untuk menyebut pemimpin yakuza
dikarenakan masyarakat yakuza merupakan masyarakat yang berdasarkan pada
hubungan orang tua dan anak, meskipun hubungan tersebut bukanlah hubungan
darah yang sebenarnya. Berdasarkan hubungan ini, maka pemimpin kelompok
merupakan orang tua (#{/7; oyabun) yang sudah sewajarnya melindungi anak-
anaknya, dan para pengikutnya merupakan anak (- 47 ; kobun) yang wajib

menghormati orang tua mereka®.

9 Mukaidani, Op.cit., 164.
20 http://www.tomcoyner.com/yakuza.html
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Berdasarkan hal ini, kata oyaji (% -¥ <”) ini dapat dikelompokkan ke
dalam ingo (F&5E) kategori keiyogo (JE% #E) karena menggunakan kemiripan
sifat yang ada pada orang tua, yang dalam hal ini adalah ayah, dengan pemimpin
kelompok yakuza. Dari hal ini, pemimpin kelompok yakuza merupakan pemimpin
yang memimpin seperti seorang ayah yang memimpin anak-anaknya.

Di dalam drama “My Boss My Hero”, pengucapan Kkata ini oleh Makio
yang berstatuskan sebagai wakagashira (# 9H) dapat menimbulkan beberapa
tafsiran makna atau disebut dengan ambiguitas. Makna yang dapat ditafsirkan dari
ucapan yang dilontarkan oleh Makio ini dapat berarti ayah dan juga pemimpin
kelompok Kanto Eigei-kai. Jika tidak mengetahui hubungan antara Makio dengan
pemimpin kelompok Kanto Eige-kai, pengucapan kata oyaji (4 -¥ ) ini dapat
diartikan sebagai pemimpin yakuza kelompok Kanto Eige-kai. Akan tetapi, jika
mengetahui hubungan antara Makio dan pemimpin kelompok ini merupakan
hubungan ayah-anak yang sebenarnya, pengucapan kata oyaji (4 -¥ <) ini dapat

ditafsirkan sebagai ayah.

3.3.9 Sakazuki (&)

Kata ini didapat berdasarkan hasil verifikasi dengan menggunakan Gokudo
Yogo no Kiso Chishiki (i3 FH &5 D FetfE n5k). Kata sakazuki (#) diucapkan
olen Makio di dalam episode tiga saat ia ditanya apakah mempunyai adik atau

kakak oleh teman satu sekolahnya.

(12) Sakazuki (i)

BONK  ARYIZD D3V, ¥ vF, eplde?

BHER BRDLIIEBIE 5725 200 A< H WM,

Sakurakouji: Hontoni urusai na. Makki, kyodai wa?

Makio: Sakazuki kawashita kyodai dattara nihyakunin gurai kana.
Terjemahan

Sakurakoji: Benar-benar berisik deh. Makki, saudaranya berapa?

Makio: Saudara dari upacara sakazuki kira-kira dua ratus orang.
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Jika dilihat secara morfologinya, kata sakazuki (&) ini terdiri dari dua
buah morfem yaitu saka dan dzuki. Morfem yang pertama, saka, sebenarnya
merupakan alomorf dari morfem sake (j#), sedangkan morfem kedua yang kata
ini adalah dzuki yang sebenarnya merupakan alomorf dari morfem tsuki (f).
Untuk membentuk kata sakazuki (#z) ini, kedua morfem tersebut kemudian
bergabung melalui sebuah proses morfemis, yaitu komposisi. Dari hasil proses
morfemis ini kemudian terbentuk kata sakazuki (#&) yang memiliki identitas

leksikal yang berbeda dari unsur-unsur pembentuknya.

Pembentukan Kata Sakazuki (&)

Sake (& (7) -alomorf- saka (= 7))

Sakazuki (&S &=X)9 &)
Tsuki (-2 &) —alomorf- dzuki (-5 =

Kemudian jika dilihat dari sisi semantiknya secara satu per satu, sake yang
beralomorfkan saka memiliki arti -minuman yang mengandung alkohol.
Sedangkan tsuki yang mempunyai alomorf dzuki memiliki arti peralatan yang
terbuat dari tanah dan dipergunakan untuk menghidangkan makanan dan
minuman pada zaman kuno.

Dari penggabungan kedua morfem bebas ini kemudian terbentuklah
sakazuki (#z) yang memiliki arti wadah berukuran kecil yang dipergunakan pada
saat minum sake. Kemudian makna yang terkandung di dalam kata sakazuki ()
ini dapat disamakan dengan sakazukigoto (7= %) yaitu tukar menukar minum sake
yang telah dituang ke dalam sakazuki (&) dalam rangka mengikat janji. Sehingga
dari hal ini dapat diartikan pula sebagai serah terima sakazuki (&) di dalam
sebuah perjamuan.

Makna sakazuki ( #& ) yang dimiliki oleh masyarakat yakuza pun

sebenarnya tidak jauh bergeser dari makna leksikal yan dimiliki oleh kata ini.
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Makna dari kata ini adalah perayaan. Akan tetapi, perayaan yang dimaksud dalam
sakazuki (#2) di sini adalah lebih berkaitan dengan sakazukigoto (#&5%). Oleh
karena itu, berdasarkan hal ini, maka sakazuki (#x) yang dimaksud dengan

perayaan adalah merupakan suatu bentuk joryaku (_E1%) dari sakazukigoto (72 5F).

Pembentukan Kata Sakazuki
[ Sakazukigoto (7&5¥) — sakazuki (&) ]

3.3.10 Sanshita Shatei (= TF4r)
Kata sanshita shatei (= F < &) ini diucapkan oleh seorang anggota

yakuza kelompok Kantd Eige-kai yang bernama Manabe Kazuya, pada saat

perkenalan tentang dirinya secara singkat dan lengkap di episode lima.

(13) Sanshita shatei (— & 2f)
s : 59 | IR KRBT S = F&H. B od, 225 L%,
Kazuya: Usu! Ore wa Kanta Eige-kal sanshita shatei, Manabe Kazuyassu.
Nijanisal otomeza.
Terjemahan
Kazuya: O! Aku adalah yakuza junior kelompok Kanto Eige-kai, Manabe

Kazuya. Umur dua puluh dua tahun, zodiak virgo.

Shanshita shatei (= T+&28) ini jika dilihat secara morfologi terdiri atas
dua morfem yaitu shanshita (= T) dan shatei (<:%). Morfem pembentuk kata ini
yang pertama adalah shanshita (— ). Morfem ini merupakan suatu bentuk
pelesapan atau shouryaku (%4 %) dari kata sanshitayakko ( = T 4¢) yang
mengalami sebuah proses pelesapan di bagian akhir atau disebut dengan istilah

geryaku ( FH&). Dengan proses ini, maka huruf terakhir dari sanshitayakko (= T
i) menjadi lesap dan terbentuklah morfem pertama yang membentuk sanshita
shatei (— T4 yaitu sanshita (= T). Sedangkan morfem pembentuk sanshita

shatei (= F+¥2f) yang satunya, yaitu shatei (+25) tidak mengalami perubahan

Universitas Indonesia

Bahasa Yakuza..., Destin Nurafiati Ristanti, FIB Ul, 2009



40

bentuk apapun. Secara sederhana, proses pembentukan kata sanshita shatei (= F

4=24) digambarkan di dalam bagan berikut.

Pembentukan Kata Sanshita shatei (= F &)

Sanshitayakko (= T #{) — sanshita (= T)

sanshita shatei (= F4x25)
shatei (45 2)

Dilihat dari sisi semantiknya, sanshita ( — ) adalah orang yang
kedudukannya paling rendah di antara para penjudi. Sedangkan shatei (%5 26)
didefinisikan sebagai adik laki-laki kandung. Shatei (<) ini juga dipakai untuk
menyebutkan adik laki-laki orang lain, serta dapat pula diartikan sebagai yakuza
junior.

Kemudian jika dilihat dari sisi kelompok yakuza, definisi untuk sanshita
shatei (= T+42f) tetap dibagi menjadi dua berdasarkan morfem pembentuknya
yaitu sanshita (= F) dan shatei (s520). Sanshita merupakan tingkatan yang
paling rendah di dalam masyarakat yakuza yang merupakan orang-orang yang
masih muda. Pada mulanya, anggota yakuza juga terdiri dari para bakuto ({#£E)
atau penjudi. Di dalam posisi manajerial yang ada di kelompok bakuto (1#£E) ini,
terdapat tiga golongan besar dan merupakan golongan utama.

Golongan pertama yang ada di kelompok bakuto (1% &) ini adalah
kashimoto (%£7t), yaitu orang yang memiliki uang atau lazim disebut dengan
pemilik modal. Jika dibandingkan dengan organisasi yakuza yang ada sekarang ini,
kashimoto (£7C) dapat disamakan dengan oyabun (#i47). Kemudian golongan
kedua yang ada di dalam kelompok ini adalah daikashi ({t£%) atau disebut juga
dengan istilah daigashi, yaitu orang yang berperan untuk mewakili kashimoto (&
Jt). Golongan ketiga adalah dekata ({1} /) golongan orang yang mengurusi

masalah tamu.
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Sebenarnya masih ada golongan di luar tiga golongan yang telah
disebutkan tersebut dan berada di bawah tiga golongan utama. Jika kembali pada
morfem sanshita (= ) yang merupakan morfem pembentuk sanshita shatei (—
45 5), serta melihat penggolongan yang ada di dalam kelompok bakuto (f#££)
atau penjudi, arti dari sanshita (= T) ini adalah golongan terendah dan berada di
bawah tiga golongan utama.

Sedangkan shatei (£52f), di dalam masyarakat yakuza merupakan anggota
atau pengikut yang diperlakukan seperti adik setelah upacara kyodai sakazuki (.
7). Hubungan adik-kakak ini merupakan salah satu hubungan darah palsu yang
terjadi di dalam masyarakat yakuza.

Berdasarkan penjelasan di atas, kata sanshita shatei ( — T 4 &)
merupakan kata yang dibentuk dari beberapa proses yaitu pelesapan, komposisi,
peminjaman, serta penggunaan karakteristik suatu hal. Dengan demikian dalam
proses pembentukan ingo (f&5E), kata ini termasuk ke dalam shoryakugo (%%

&), shakuyogo (f& H7E) serta keiyogo (T4 5E).

3.3.11 Shima (/<)

Kata shima (2 ~) didapat setelah penulis mencocokkan kata ini dengan
Yakuza Yogo Daijiten (*v 7 & KEELL), Tsukaeru Yakuzago Jissen Kaiwa
Jutsu (i 2 % ¥ 7 55 F#k2 551ir) dan Gokuda Yogo no Kiso Chishiki (#8:18E
BB O JLHE N FR). Pada drama “My Boss My Hero”, kata ini diucapkan salah
satunya pada adegan yang terdapat di episode pertama. Adapun latar saat kata ini

diucapkan adalah saat kelompok Kanto Eige-kai berpapasan dengan kelompok

Kumada.

(14) Shima (> ~)

PFEDON : ADVZTIELLWVWTA LR E, Z0ONAH9 |

Eige-kai no hito: Hito no shima de hashaiden janézo, konoyaro!
Terjemahan

Anggota Eige-kai: Jangan bermain-main di wilayah orang, brengsek!
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Selain episode satu, pengucapan kata shima (<~ juga terdapat pada
salah satu adegan yang ada di dalam episode lima, yaitu pada saat Makio
dipanggil oleh pengelola klub yang berada di bawah kekuasaan kelompok Kanto

Eige-kai.

(15) Shima (2 ~)
PHL X0, ZOVVIH-ATLOb LEREA,
Yaji: Yatsura, kono shima neratteru no kamoshiremasen.

Terjemahan

Yuji: Mereka mungkin mengincar wilayah ini.

Dilihat dari dialog yang ada pada drama ini, kata shima (-~ termasuk
ke dalam kelas kata benda. Hal ini disebabkan salah satu ciri yang menunjukkan
suatu kata termasuk ke dalam kelas kata benda di dalam bahasa Jepang adalah
adanya penggunaan partikel no (@) yang terletak di antara dua kata benda atau
meishi (£ 5)%".

Untuk menganalisis kata shima (- ~) secara semantik, pertama-tama
kita lihat terlebih dahulu makna leksikal kata ini. Di dalam bahasa Jepang, makna
leksikal kata shima (3 ~) adalah pulau, yaitu wilayah daratan yang relatif sempit
dan dikelilingi air. Akan tetapi, menurut pengertian yang diungkapkan pada
Gokudo Yago no Kiso Chishiki (F3& FH 55 0 FLifEx15%), shima (2~) merupakan
wilayah yang dimiliki sebuah kelompok yakuza yang dijaga serta dikelola oleh
orang lain?.

Dengan membandingkan kedua makna tersebut, dapat dilihat kalau kata
shima (3~ ~) mengalami pergeseran makna. Akan tetapi, meskipun dikatakan
berubah, makna kata ini yang dimiliki oleh yakuza tidak mengalami perubahan
makna yang sangat besar terhadap makna leksikalnya karena masih tetap

mempunyai komponen makna yang sama, yaitu wilayah.

2! Chino, op. cit,. 58.
22 http://www.usamimi.info/~kintuba/zingi/zingidic-sa.html
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Shima (-~ yang diketahui masyarakat Jepang pada umumnya tidaklah
sama dengan shima (2~ yang diketahui dan digunakan oleh kelompok yakuza.
Melihat perbedaan makna yang ada ini, perkembangan pemakaian kata dapat
diindikasikan sebagai penyebab perubahan makna ini. Hal ini dikarenakan setiap
bidang kegiatan tertentu mempunyai sejumlah kosa kata yang berkenaan dengan
bidangnya itu?®.

Mengenai kosa kata ini, pendapat yang menyatakan bahwa shima (- ~)
berasal dari kata shima (%) tidaklah sepenuhnya tepat®*. Walau demikian, kata
shima sebagai pulau mempunyai Kkarakteristik sebagai suatu wilayah. Sebagai
sebuah wilayah, tidak semua pulau mempunyai penghuni. Akan tetapi, di sebuah
pulau yang berpenghuni akan dilakukan berbagai kegiatan yang akan
mendatangkan penghasilan.

Jika membandingkan hal ini dengan pengertian shima (<~ ) yang
digunakan oleh kelompok masyarakat yakuza, hal ini kurang lebih dapat dikatakan
sama. Yakuza memiliki shima (<~ ~) untuk mendapatkan uang dengan cara
menjalankan usaha seperti membuka pertokoan, jual beli obat-obatan, prostitusi,
serta perjudian.

Penentuan sebuah shima (3~ =) dapat dilakukan oleh siapapun. Saat
seseorang dari sebuah kelompok yakuza memasuki shima (*-~) yang dimiliki
kelompok lainnya dan mengatakan, “Koko wa washira no shima ya!” ( [ = Z 1%
PLBOY=X ! | ), yang berarti, “Ini adalah wilayah kami!”, maka pada saat
itu pertempuran untuk mendapatkan atau merebut suatu wilayah dari kelompok
yakuza lainnya dapat dilakukan secara bebas. Dari pertempuran ini, maka pihak
yang menang akan mendapatkan wilayah tersebut.

Pertempuran merebutkan dan mempertahankan shima (-~) merupakan
hal yang wajar terjadi pada kelompok masyarakat yakuza karena adanya prinsip
yang menyatakan bahwa pihak yang kuatlah yang akan menang. Oleh karena itu,

jika sebuah kelompok kehilangan shima (2-~) yang dimilikinya, kelompok itu

2 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), hal. 312.
?* Mukaidani, op.cit., 118.
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akan kehilangan kekuasaan dan haknya atas shima tersebut. Kehilangan kuasa atas
shima (2~ ~) juga berarti kelompok yakuza akan kehilangan pendapatan. Dengan
demikian, bagi kelompok masyarakat yakuza, shima (3~ ~) merupakan benda
yang harus dilindungi mati-matian®.

Dengan membandingkan karakteristik shima ( 3 ~ ) sebagai sebuah
wilayah, kita dapat melihat persamaan antara makna shima (< ~ ) yang
sebenarnya dengan makna shima (*-~) yang ada dalam kelompok masyarakat
yakuza. Shima (< ~ ) sebagai sebuah pulau, pada umumnya dimiliki dan
dinyatakan sebagai wilayah suatu negara. Jika pulau ini akan direbut oleh negara
lain, tentunya negara yang memiliki pulau ini akan mempertahankannya.

Jika melihat persamaan yang terdapat dalam karakteristik kata shima (2~
~) sebagai sebuah wilayah, berdasarkan konsep pembentukan ingo (=) yang
diutarakan Umegaki Minoru, kata shima (2~ dapat dikelompokkan ke dalam

kategori keiyogo (JE 45 5E).

3.3.12 Shinogi (v / )

Kata shinogi (3 / =) didapat dari hasil verifikasi dengan menggunakan
Ingo-Yago/Furys-Boryokudan Kankei (F7& « FHRE/AS B - 2 )1 B4R) dan
Tsukaeru Yakuzago Jissen Kaiwa Jutsu (ffi x5 ¥ 7 3552k R5f7). Pada
drama “My Boss My Hero” kata shinogi (3~ / &) ini diucapkan oleh Makio dari

kelompok Kanto Eige-kai di dalam episode 3 ketika ia dan kelompoknya sedang
berjalan-jalan di daerah kekuasaan mereka dan dipanggil oleh pengelola klub

milik kelompok ini.

(16) Shinogi (v / %)
HES B, o L, BENMEST, E972, v/ FL°?

Makio: Oi, Yaji. Otsukaresamassu. Do da, shinogi wa?

% |bid., 118-119.
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Terjemahan

Makio: Oi, Ytji. Bagaimana, pemasukan?

Kata ini juga diucapkan oleh Makio pada episode enam setelah ia dilarang

untuk ikut campur dalam bisnis Kanto Eige-kai selama ia menjadi siswa SMU.

(17) Shinogi (*/ )

BED f#bhzk, 58N/ bzl

Makio: Kamawané yo. Kon'ya kara shinogi mo nen da.
Terjemahan

Makio: Tidak apa-apa. Mulai malam ini, pemasukan pun tak ada.

Makna leksikal yang terdapat di dalam kata ini adalah suatu keadaan
bertahan terhadap suatu kesulitan atau musibah, dan mengatasi kesulitan yang
sedang menghadang tersebut. Sedangkan di dalam kelompok yakuza, kata ini
bermakna sebagai pendapatan atau cara untuk mendapatkan uang.

Kata shinogi (3~ ./ %) ini dikatakan pada awalnya berasal dari kata kerja
shinogu (% <’). Selain bertahan terhadap kesulitan, ada pula makna yang diambil
dari frase koko wo shinogu (#l F Z %2 <"), yaitu menjalankan kehidupan sehari-
hari.

Selain itu, ada pula teori yang mengatakan bahwa kata shinogi (3~ / %)
ini berasal dari shinogi wo kezuru (%&%% Hll %) yaitu saling bertarung dengan cara
mengadu pedang dengan sengit. Para yakuza saling mengadu pedang dengan
sengit, dan dari benturan antar pedang itu keluarlah percikan api. Hal inilah yang
disebut sebagai shinogi (3. ). Dari hal ini, pada akhirnya shinogi (3~ / %)
diartikan sebagai pertaruhan nyawa?®.

Shinogi (3 / ) atau dengan kata lain adalah pendapatan, bagi para
yakuza merupakan hal yang dapat dikatakan penting. Shinogi (3 / %) ini

biasanya didapat dari usaha yang dilakukan di daerah kekuasaan mereka atau

% 1bid., 114-115.

Universitas Indonesia

Bahasa Yakuza..., Destin Nurafiati Ristanti, FIB Ul, 2009



46

shima (<) mereka. Untuk mendapatkannya serta mempertahankan daerah
mereka, tidak jarang terjadi pertempuran sengit yang dapat mempertaruhkan
nyawa para anggota yakuza ini.

Melihat penjelasan kata shinogi (3~ ./ %) dan hubungannya dengan
pembentukan ingo (F27%) yang disampaikan oleh Umegaki Minoru, kata shinogi
(> / %) ini dapat dimasukkan ke dalam kategori keiyogo (/&% &) dengan
melihat keadaan yang tercermin di dalam shinogi wo kezuru (%% % Hll %) yaitu

pertarungan sengit yang mempertaruhkan nyawa.

3.3.13 Wakagashira (#58)
Kata wakagashira (#785) ini diucapkan oleh para yakuza di dalam drama

ini pada episode empat ketika Kuroi yang merupakan anggota kelompok Kanto
Eige-kai memberitahukan tentang penyelenggaraan kegiatan pertemuan

wakagashira (#86) yang diadakan di Karuizawa.

(18) Wakagashira (#5H)

B RITEAROEFRES DR T,

Kuroi: Ato wa Kanto no wakagashira daishizkai ga Karuizawa de.
Terjemahan

Kuroi: Selanjutnya adalah pertemuan akbar para wakagashira di Karuizawa.

Selain itu kata ini juga diucapkan oleh ketua muda kelompok Kumada
untuk menyebutkan Makio. Di luar dua episode tersebut, kata wakagashira (£ 5H)

ini banyak ditemui pada episode sembilan yaitu pada saat pemilihan ketua Kanto
Eige-kai yang baru dan juga di episode terakhir saat jati diri Makio sebagai

seorang yakuza terungkap.

(19) Wakagashira (£5H)
FEM : . . . LB HFHOMORLAHITER A Al > TET,

Kumada: ... Shikamo wakagashira no Sakaki no yaro wa koko nanka
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kayottemasu.
Terjemahan
Kumada: ... Selain itu, Sakaki si wakagashira sekarang bersekolah.

Dilihat dari morfologinya, kata wakagashira (#588) ini terbentuk dari dua
kata yaitu wakai (#) dan gashira atau kashira (%H). Morfem waka (%)
merupakan morfem bebas dari kata wakai (#\>). Waka ini dipakai sebagai kata
gabungan dengan kata kerja ataupun kata benda. Sedangkan morfem gashira
merupakan alomorf dari morfem kashira (9H). Selanjutnya kedua morfem ini
digabungkan melalui proses morfemis yaitu komposisi. Komposisi adalah hasil
dari proses penggabungan morfem dasar dengan morfem dasar, baik yang bebas
maupun Yyang terikat, sehingga terbentuk sebuah konstruksi yang memiliki
identitas leksikal yang berbeda atau yang baru?’. Adapun hasil komposisi kedua
morfem ini adalah wakagashira (58H), dan bukan wakakashira (1>72>7>L 5).
Berikut ini adalah bagan sederhana yang menggambarkan proses pembentukan

kata wakagashira (#58).

Pembentukan Kata Wakagashira (&§H)

Wakai (£71)) — waka ()
Wakagashira (#5H)
Kashira (88) —alomorf- gashira (73 L ©)

Pada umumnya, kata waka (#) berarti muda. Kata ini juga dapat
digunakan untuk menyebutkan anak laki-laki seseorang yang mempunyai
kedudukan lebih tinggi dari penutur. Sedangkan kata kashira (%H) didefinisikan
sebagai bagian dari leher ke atas pada tubuh manusia dan hewan, atau disebut juga
dengan kepala. Selain itu, kashira (%) juga bisa diartikan sebagai awal atau

permulaan dari suatu hal, serta diartikan pula sebagai orang yang berada di atas

2" Chaer, op. cit., 185.
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dan memerintah sebuah kelompok. Secara keseluruhan, wakagashira (#5 8H)
diartikan sebagai orang yang menjadi pemimpin suatu kelompok muda.

Kashira (28) di dalam bahasa Jepang sebenarnya tidak berbeda dengan
kata kepala di dalam bahasa Indonesia. Kata kepala pada bahasa Indonesia
merupakan polisemi, yaitu sebuah kata atau satuan ujaran yang mempunyai
makna lebih dari satu®.

Di dalam yakuza, wakagashira (# 9d) merupakan seorang pemimpin
kobun (+3C) yang mempunyai kemampuan untuk memimpin. Dalam masyarakat
yakuza sekarang ini, wakagashira (#%5) merupakan kandidat utama pemimpin
kelompok yang akan datang dan secara manajerial, wakagashira ( #F 55 )
merupakan posisi kedua setelah oyabun (47 ) atau pemimpin kelompok.
Mengenai hal ini, kita dapat memperhatikan status Makio sebagai wakagashira
(#i8H) dan telah ditetapkan sebagai kandidat utama pemimpin kelompok Kanto
Eige-kai selanjutnya.

Pada drama “My Boss My Hero” status Makio sebagai wakagashira (#558)
sering diucapkan dengan kata waka (#). Proses terbentuknya sebutan waka (#7)
ini, merujuk pada pendapat Umegaki Minoru, adalah melalui pelesapan di akhir

kata atau disebut dengan istilah geryaku ("F ).

Pembentukan Kata Wakagashira (#5H)
[ Wakagashira (£554) — waka(#7) ]

Jika mengingat kembali mengenai status Makio yang sebenarnya adalah
anggota yakuza dan tidak boleh diketahui oleh pihak sekolah, kecuali kepala
sekolah, penyebutan kata waka (#7) ini bisa dikatakan untuk kamuflase. Dengan
menyebut waka (#5) dan bukan wakagashira (#58), Makio dianggap sebagai

tuan muda biasa dan bukan pemimpin muda kelompok yakuza.

2 1bid., 301.
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Akan tetapi, ada juga pendapat yang mengatakan bahwa penyebutan
wakagashira (#558) yang sebenarnya adalah kashira (77 2 Z)®. Di dalam drama

“My Boss My Hero”, pengucapan kata kashira ini hanya ada pada episode tiga

yaitu saat kelompok Kanto Eige-kai akan bertarung dengan kelompok Kumada.

(20) Wakagashira (#78H) — kashira (%7 3 7)
B OIDE HbOB IRk I EbxEAs, Lokl D
D=L FahlT !
Kuroi: Wazawaza uchi no kashira ga depparu koto mo né daro. Totto to kono
shima kara te wo hike!
Terjemahan

Kuroi: Ketua muda kami tidak perlu turun tangan. Cepat pergi dari wilayah ini!

Jika hal ini dikembalikan pada pendapatnya Umegaki Minoru mengenai
pembentukan ingo (B%7%), kata wakagashira (¥ 58) justru mengalami proses
pelesapan di awal atau disebut dengan istilah joryaku ( L F%), dan bukan
mengalami pelesapan di bagian akhir atau geryaku (" ).

Pembentukan Kata Wakagashira (EE)
[ Wakagashira (£8H) — kashira (%73 7) ]

3.3.14 Yakuza (v 7 %)

Kata yakuza (v 7 ¥) ini terdapat di dalam beberapa episode, yang salah
satunya terdapat di dalam episode lima. Orang yang mengucapkan kata yakuza
(v 7 %) ini adalah Mikio. la merupakan adik dari Makio. Meskipun pada

awalnya tidak tertarik dengan dunia yakuza, karena melihat keadaan kakak dan
kelompok Kanto Eige-kai, akhirnya ia memutuskan untuk ikut menjadi kandidat
pemimpin Kanto Eige-kai bersaing dengan kakaknya.

 Mukaidani, op.cit., 168.
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(21) Yakuza (v 7 )
EEF . . X T RATEEBEELLLRRVATLL,
Mikio: Yakuza nante motomoto matomo janain dashi.

Terjemahan

Mikio: Yakuza itu awalnya bukanlah hal yang baik.

Kata ini sebenarnya juga diucapkan oleh teman sekelas Makio di dalam
dialog pada episode sembilan. Pada saat kata yakuza (v 7 ) diucapkan hal yang
menjadi acuan adalah pengucapan nomor ujian 8-9-3 yang dalam bahasa Jepang

diucapkan menjadi ya-ku-za.

(22) Yakuza (v 7 %)

R b, b, Y—7—F A THEE

Hagiwara: A, ma. Yakuza nante saiaku.
Terjemahan

Hagiwara: A, tidak. Nomor 893 benar-benar jelek.

Makna yang terdapat di dalam kata yakuza (v %) ini adalah hal-hal
yang tidak berguna dan tidak pantas, serta hal yang membosankan. Kata ini juga
dapat diartikan sebagai penjudi atau gangster. Pada masyarakat yakuza sendiri,
kata yakuza (¥ 7 %) sendiri tidak mempunyai arti yang jauh berbeda dengan
makna kata leksikalnya.

Sebenarnya ada beberapa teori yang menyatakan tentang etimologi yakuza
(*v 7 ¥), dan salah satunya adalah sebagai berikut®®. Kata yakuza diambil dari
sebuah permainan judi yang menggunakan hanafuda (f£4L). Nama permainan
judi kartu ini adalah Oicho Kabu atau Sanmai Karuta.

Dalam permainan ini kombinasi tiga angka yang berkombinasi angka akhir
sembilan akan memenangi permainan. Misalnya adalah kombinasi tiga angka

yaitu dua, tiga, dan empat yang jika ditambahkan akan menjadi sembilan.

%0 Anne Kasschau & Susumu Eguchi, Using Japanese Slang: A Comprehensive Guide (Tokyo:
Tuttle Publishing, 1995), hal. 154.
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Sedangkan pemain yang mempunyai kombinasi tiga angka yang jika ditambahkan
akan berakhiran nol, maka ia akan kalah. Salah satu kombinasinya adalah lima,
enam, dan sembilan. Diantara kombinasi tersebut, kombinasi angka delapan,
sembilan, dan tiga dianggap sebagai kombinasi yang paling buruk. Pengucapan
kombinasi tiga angka ini di dalam bahasa Jepang adalah ya-ku-za.

Pada zaman Edo, masyarakat menggunakan kata ini untuk menunjukkan
hal-hal yang tidak berguna atau tidak berarti. Jika melihat proses pembentukan
kata ini dari sudut pembentukan ingo (F7&), kata yakuza ini dapat dimasukkan ke
dalam kelompok rensogo (iE##EGE) karena pada saat kata ini diucapkan, maka
yang hal-hal yang jelek, tidak berguna dan tidak berarti dapat langsung
dibayangkan.

3.3.15 Za (&)

Kata ini- diambil berdasarkan hasil verifikasi menggunakan Tsukaeru
Yakuzago Jissen Kaiwa Jutsu (fli 2 % v 7 9 38 SE 8k 25 5577) dengan asumsi
bahwa kata ini mengacu pada kata zabuton (J#47i ). Dalam drama “My Boss My
Hero”, kata za (J%£) diucapkan oleh Makio pada saat episode satu. Kata ini ia

ucapkan setelah mendapat telepon dari adiknya yang mengabarkan bahwa ia akan
kembali ke Jepang dalam waktu dekat.

(23) Za (JiE)
HEH . . D BEATLSE Lo, B, B TH ML T,
AR LAz &~ U TR ADEIN Gz,
Makio: ... Asonderu baai janézo, ore. lji demo benkyo shite, koko sotsugyo
shine to maji de bosu no za ga abuné!
Terjemahan
Makio: Bukan saatnya aku main-main. Belajar mati-matian, kalau tidak bisa

lulus SMU, posisi ketua selanjutnya benar-benar terancam.
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Makna leksikal yang terdapat di dalam kata za () ini adalah tempat
duduk, serta dapat juga diartikan sebagai status atau posisi. Di dalam masyarakat
yakuza, arti za (J%) ini diasumsikan berasal dari kata zabuton (J£4f[H) yang
artinya adalah kursi kepemimpinan selanjutnya.

Dilihat secara morfologinya, zabuton (Z£A4f [) ini dibentuk dari dua buah
kata yaitu za (J#) dan futon (#i[1). Kata za (J#) berarti tempat duduk atau dapat
diartikan pula sebagai posisi. Sedangkan kata buton sebenarnya merupakan
alomorf dari morfem futon (i [5).

Di dalam drama “My Boss My Hero”, pengucapan kata za () ini
mengacu pada posisi pemimpin Kanto Eige-kai yang selanjutnya. Pengucapan
kata za (J#) yang berasal dari kata zabuton (J#4fi ) ini, jika melihat kembali
teori pembentukan ingo yang sebelumnya telah diutarakan oleh Umegaki Minoru,
maka kata za (/%) ini termasuk ke dalam sharyakugo (%% 75). Kata zabuton (i
1) mengalami pelesapan di bagian akhir atau disebut dengan geryaku ().
Meskipun dalam buku Tsukaeru Yakuzago Jissen Kaiwa Jutsu (ff 2. 5 ¥ 7 ¥ 5
FE 2 FEAIT), kata zabuton (VA 4ii [§) ini tidak mengalami pelesapan atau
sharyaku (4 1%)3.

3! Mukaidani, op.cit., 120-121.
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BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis kosa kata yang biasa digunakan oleh yakuza dengan
berdasarkan proses pembentukan ingo (F=5%) yang dikemukakan oleh Umegaki
Minoru, maka dari analisis terhadap lima belas kata yang telah dilakukan
sebelumnya di bab 3 dapat disimpulkan menjadi kesimpulan besar sebagai berikut
ini.

Kosa kata yakuza yang termasuk ke dalam ingo (f=7%) yang dibentuk dari
kata yang mengalami perubahan arti ada dua kategori, yaitu kategori keiyogo (/&
%56 dan rensogo (:E7AHGE). Kata yang termasuk ke dalam kategori keiyogo (J&
ZX5E) atau kata yang menggunakan karakteristik suatu hal adalah shima (2 <),
shinogi (3 / &%), oyaji (4% ), dan hamon (f§;['5). Untuk kata yang termasuk
ke dalam kategori rensogo (G#AHFE) atau kata yang mengasosiasikan suatu kata
dengan suatu hal adalah menchi (A > ), machigai (< 77 ), dan yakuza (¥
7 ).

Selanjutnya, kosa kata yakuza yang termasuk ke dalam ingo (F&5%) yang
dibentuk dari kata yang tidak mengalami perubahan bunyi dan arti ada satu
kategori, yaitu kategori shakuyogo (ff H &E) atau kata pinjaman. Kata yang

termasuk kategori ini adalah katsuage (77> 77 %7") dan kyadai (5t.25).
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Ingo (B2 F%) yang dibentuk dari kata yang mengalami bunyi atau
mengalami perubahan bunyi dan arti ada satu kategori, yaitu kategori sharyakugo
(A &R atau kata lesap. Kata yang termasuk ke dalam kata ini adalah zakazuki
(72) dan zabuton (J#A7 ).

Ada pula kosa kata yakuza yang mengalami proses lebih dari satu jenis
untuk menjadi sebuah ingo (F=7%). Kosa kata yangtermasuk ke dalam kategori ini
adalah chinpira (> & 7), gokudo (##i&), sanshita shatei (= F <), dan

wakagashira (#55).

4.2 Saran

Dengan adanya penelitian mengenai bahasa yakuza, penelitian awal ini
dapat dijadikan sebagai dasar untuk membangun penelitian yang lebih dalam di
masa yang akan datang. Misalnya saja, dari setiap kemunculan kelima belas kata
ini selanjutnya lebih diteliti secara mendalam dari sisi semantiknya. Selain itu,
penelitian lanjutan mengenai bahasa yakuza ini juga dapat dilihat dari sisi
sosiolinguistik sehingga hubungan penggunaan kosa kata yakuza dengan status
penutur terhadap mitra tutur dapat diketahui dengan lebih mendetail. Dengan
demikian, penelitian lanjutan mengenai ingo (f=7%) ini dapat lebih memperkaya

khazanah dunia penelitian linguistik.
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LAMPIRAN

Amplop Surat Tampak Depan
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Amplop Surat Tampak Belakang
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Keterangan tampak depan:
1. Alamat tujuan
Alamat ini merupakan alamat markas besar kelompok yakuza terbesar di
Jepang yaitu Yamaguchi-gumi. Surat ini ditujukan untuk pemimpin saat

ini kelompok Yamaguchi-gumi yang bernama Shinobu Tsukasa (& #])
2. Cap bertuliskan uketorikyohi (52 Et#E13)

3. Cap berbentuk tangan bertuliskan “REFUSED” dan “RETURN TO
SENDER”

Keterangan tampak belakang:
1. Alamat pengirim
2. Cap berbentuk tangan yang bertuliskan “REFUSED” dan “RETURN TO
SENDER”
3. Cap berbentuk bulat bertuliskan “NADA, HYOGO, 14.X.08-12-18,
JAPAN”
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Tabel Kosa Kata Yakuza dalam Drama “My Boss My Hero”

No Kosa Kata Episode Dialog Romaji
1 | Chinpira (>t %) 1 REH : SRS AR5 T, NA B 5 LL, £ TF > | Kumada: Tsuyogan natte, bakabaka rashiku,sono
I THRoThH WA L, hen de chinpira demo yatterya iin dayo.
2 | Gokuda (HiiiH) 7 HiA - O TIIBEDZER, BHTS., obEWAR L | Umemura: Wate wa gokudé no nyobo ya. Omaera,
yacchamaina!
3 | Hamon (fii['9) 1 AR Z57, Baldlbbhro b, il Bosu: S6 da. Omae wa nanimo wakacchainai. Nani
7, BT, BOMOFEHD 72X 02857 mo da. Tori datte, tsubasa no tsukaikata wo
RPN, DWDNHE B R ? REDEF TIOR3t shiranakya sora wo tobenai. li ka Makio?
: » = ) Rainen no haru made ni sotsugyashasho wo
= 2 4 - <X 7 7 gyoshosho w
{igj‘tﬂj};;%;%fﬁ?gg i;%itﬁ?ﬁﬁfj 7% 3 motte koi. Sore ga dekinai yo nara, 3daime
= S o HE = wa ototo no Mikio ni tsugu zo. Kisama wa
hamon da.
4 (RA : SRAEOFRE T, p2¥EEF > THRW ! 2’ | (Bosu: Rainen no haru made, sotsugyashaosho wo
Hsle /a7 5 3BT OEERICHKS motte koi! Sore ga dekinai yo nara 3daime wa
2 EREITRE . ) otato no Mikio ni tsugu zo. Kisama wa
Y ° hamon da.)
4 Katsuage (%> 7 77) 1 HER  BERARATLHKLURZZE, B, HFE A | Makio: Koko nanka jodan janézo, oi. Chigaku mo
IfTFoThRADITE B, I LD roku ni itte né noni yo. Ore wa mukashi kara
o BRI DITITFAIE B IT TS na, benkyo no kawari ni kenka to katsuage
CX k. BIIED LA A de yatte kitandayo. Ore ni doshirottsin dayo.
FRTH DNAE L. 005 Aho demo iin da yo, konoyaro.
3 FHR - RUITWABRRIZTWAE LY T 7 L Th, Ibuki: Yabai hito ga yabai hito wo katsuage shiteru.
10 ErEAEL YT 7 Lz Lia, Seito: Nandomo katsuage shitashi ne.
5 | Kyodai (Jt.28) 1 BLNES © R, Sakurakdji: Kyodai.
1 255 74 bk Makio: Raito kyodai.
3 BUNE © 5 58 Wb, ~v%, WL Sakurakdji: Urusai na. Makki, kyodai wa?
3 HES  H, "R LIEREE 5725200 A< 5N Makio: A, sakazuki kawashita kyodai dattara 200nin
M2, gurai kana.
3 Hikt - FLlTda, 5 AR, —& Fosidia, £72/08% | Umemura: watashi wa ne, Snin kyodai. Ichiban shita
7D, no ototo wa ne, mada shogakusei nano.
4 B 13, Bio AMTRETEBR LW E W) Hi4F o e | Kuroi: Hai, suketto ni kite hoshii to iu kosochii no
IS 2—3VET, BITEIE O FETE R EL AR kyodaibun ga 2-3 imasu. Ato wa Kanto waka
HIRT, gashira daishitkai ga Karuizawa de.
8 KESA - FUC LThH, Higl=7=b i, & THp | Mizushima Sensei: Sore ni shite mo, anatatachi
2D, kyodai, totemo naka ga ii no ne.
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Machigai (~ F %' 1)

RAT VW HEER2~F A 2HEB8297E, &
%,

Bosu: li ka Makio? Machigai dake wa okosu na yo.
Kondo koso.

AR EDRAH N AT e R LTSN, &
B, [GEZX~TF A B3R &5-
7ZDIZ, FEIDHET, 2 TEOIGINESH

Bosu: Bakayaro! Nante koto wo shite kuretanda.
Kisama. “Kondo koso machigai wo okosu na”
to itta noni. Konkai no ken de, 27oku no
torihiki ga paa da.

s
FASEAE  ZHIFEDOMTLE 9., RLE~F A A L7evy | Minami Sensei: Kore wa fu no sii desho. Onaji
D, machigai shinai no.
Menchi (£ > ) BEE X2l sRRECACTFELNATAD? Makio: Ha? Ore, kokosei ni menchi kirareten no?
HEY  1Tob), —EEFE¥ERICE, fIlSE 9127 | Makio: Bacchiri. Ikkai jugyéchii ni sa, sasaresé ni

ST NETE, LeodRzanb, AT
ST ELORITRZEIICL TR &,

Nattan dakedo, shogané kara, menchi kitte
nidoto kuchi kikané yo ni shite yatta yo.

B AUFHoTRON ! T, ZhEXKDb-=HH
T % v OSBRI,

Hoshino: Menchi kitte yare! De, kore tabeowattara
naka de janpu no tachiyomina.

Oyaji (A7)

i
il
i

cHE oo T, AV Y, MITEHEGEC
LATDHZ LTz, WORA, ZOHT—
TR METS,

\
/

Makio: Chotto matte kure, oyaji. Ore wa kenka dare
ni mo makeru koto wa né. Tsugi no bosu,
kono kumi de ichiban tsuyoi ore da.

i
il
Ja

Bp, 10T %, LT, BRI OE. &
WA oTz, RTAL, AV 1 EKLSH
WERE L TR0 &,

\
/

Makio: Oo. Itte kuru. Soshite, ore wa kono haru,
kokosei ni natta. Mite ro yo, oyaji! Koko
gurai sotsugyo shite yaru kara yo.

AR TR 2BV, T, AHEo TS,

Makio: Oyaji ga? Oi, Kazu, migi mo hatte kure.

b i

|
Ik | i

PCEDLD, TARFE? WA YU LT OV D
ALz EnRx, v Yoigix. B
WO HIDFRL oM T, W72, W& Y
FREOBE-TE, IFA Y E2RAL L
T L C\W\D, Th., FEE LTI 2
IRz liihz,

Makio: Dekiruka, sonna hanashi? Ore wa oyaji to
s0 iu hanashi wo shita koto ga né. Oyaji no
hanashi wa, mukashi kara itsumo kumi no
hanashi bakka de. Nanda, ikinari kazoku no
shokutaku tte yo. Ore wa oyaji wo bosu
toshite sonkei shite iru. Demo, kazoku
toshite do ko omotta koto wa ne.

m
T
i

I, EARELE OFRN SR 2 3
VW, Th, ME—EKFTLE-=b00H

Do FITFERIZ, AN EWEN G B
TEole iz, B BRI T ZTHY
LT, AV b Shinolon, B
ITEWT2, F, R TIA L E o721

E, Fnb 1 54, BT o RN

Makio: Ore wa, donna teki to no tatakai mo nigeta
koto wa nai. Demo, tada hitotsu nigete
shimatta mono ga aru. Sore wa gakko da.
Ore chiisai koro kara baka dattan da.
Mukashi kara gakko wa kirai de,
nigedashite, oyaji wa nani mo iwanakatta
0a, ofukuro wa nageiteta. Ma, byoki de
shinde shimatta kedo. Sorekara 15nen. Ore
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HiF T,

wa zutto gakko kara nigeteta.

4 HER A UNR? Makio: Oyaji ga?
5 BER bOA YT, WODRIT? Makio: Ano oyaji, itsu no ma ni?
5 mES By, MxtlcA v iciEnznr ozl A Makio: Ou. Zettai ni oyaji ni barenai yé ni shiro yo.
J:0
5 BHEY 2977, T A FOREMEIIEEAIC 72 5, — | Makio: 8o da. Tesuto ya hinan kunren ga nani ni
AL— AROFER U, — MO NH> - T naru. Homu ritmu ya kimodameshi ga, ittai
WO AT, bz, v IlE. —IKTT nan no yaku ni tatsu tte iun da. Wakanne.
S § ° - : Oyaji wa, ittai nande ore wo koko nanka ni
= = - T Cyqy 2
2 R TR AU IS NIV AT, iretanda.
5 HEH Lo Ay Makio: Yabbe! Oyaji!
6 HER . YoVny 2Pk, vy 2 A T, T/ | Makio: Dé iu koto da yo, oyaji? Nande, ore ni
T NRZATE2HDOFEDFE LT AD makasete kurenén da? Ano te no hanashi
. EoHER S tsuken no wa, ore no shigoto daro.
6 HER FFEZTZ v M2 H90Ro, ¥ PIEAK | Makio: Seishun wo getto da? Mo, iya. Oyaji wa
TR RN SE KL H A DD, honki de ore wo bosu ni saseru ki wa
annoka.
6 HeEY < oZ | LARARZIZWE THEZ BoHens | Makio: Kusso! Shinda sakana mitai me de ore wo
ST, BBE-STE, WANWSEWATL I, mitsu meyagatte yo. Ore date yo, iro iro
Fronk. .. tsurain da yo. Oyaji ga yo...
6 TR IV ZEDF Y Y, Z L T<NTELDTE | Kazuya: Hai! Gakushoku no oyaji, odoshite kurete
FL7, PO BEOILBBRIE SN, seshimete kimashita. Dézo, zonbun ni otabe
kudasai.
8 HEh 0o Birk<lhnx, ZEOAYVREb AL Makio: Iya, kakké yokune, tada no oyaji damon.
8 BEE BB, £k, fE. FHPY WS X, 5000 | Makio: Oo. S6 da yo. Ore, atama warii kara yo.
ANEEDADE 20MAFELDADE, [FL 5000nin matomennomo 20 nan nin matomen
RAUEY. o595, R, YT, HiC nomo, onaji nan da yo, konoyaro. Na, oyaji.
3 ] " ; : Mi ni kite kunné ka?Ore no kumi wo mi ni
Y Q A 3k
FKTL Az 2 BOME RISk T 1, mite kure.
9 HER A v UidE) LE?2#HEST-2 Makio: Oyaji wa doshita? Dare utta?
9 BHER v, Makio: Oyaji.
9 HER X, AERTIol, 2ol ATAEE T | Makio: Ore wa umarete kono kata, kono kumi ippon

T, TOMUNMBRZ, ZOHR LM
bz, FARMEN L, R FRIC /R Al
IR AT, VR T2 b ol k. =
DRSS, Thr, NAF 4% ABC

de ikite kita. Kono kumi shika shirané. Kono
sekai shika shirané. Sonna ore ga yo,
mainichi gakko ni nanka kayou nante, maji
mendo de kattarukatta yo, konoyaro. Demo
yo, basuke mo bunsii mo ABC mo, yatte

Bahasa Yakuza..., Destin Nurafiati Ristanti, FIB Ul, 2009




h, R THRELRBIH AN -T2, FK

AT ZERELB ST EX, THLED

1T, FOHERR, F ZITW AR AT L <
TlEAhaz, IS THLEEL L, BEX
FEX, BEIEb o= I Lehrt, FiEk
DI DRIERD, X Ade 2 & TR A —
RIC2 > T B MIE7R,. A3 o 2500 A

2. ZORA ! AU, FRimb®ETINT
HONE DR, EIEEIE 2SO, EH
HFETDH, vVUEYT HEIERIND

Y. BAL fEICoVnTET N,

mitara angai omoshirokatta zo. Gakko nante
kuso da to omotteta kedo yo, demo, ima no
ore wa sono gakko ga soko ni iru nakama ga
itoshikute tamanné. Ore wa ima demo baka
da yo. Baka dakedo yo. Ore wa mé karappo
jané zo. Ai nano koi nano yiijé nano, sonna
koto de mainichi mune ga ippai ni natte iru
ore wa na, ima sugge tsuyoin da, konoyaro!
Oyaji, gakkoé kayowasete kurete arigato na.
ore wa atome wo tsugu tame ni raigetsu
sotsugyo suru. Maji zette kokai sasené kara
yo. Minnna, ore ni tsuite kite kure.

thb, Do Th, YV, Eho7z,

Aa. Wakatteru. Oyaji, warukatta na.

b

I | g

38| 3

\

b bOWRITIITOALENS K, = b
SoTHEDONLDIT->NT, RoIEMITIR -
MDY I F o TR LIZE, LR E 0
LD, b, VY. MIZEEFIHEDR
TLHAIES D,

Aa. Mo koryi wa gomen dakara yo. Jinmon
mo nani ittemo utagawareru bakka de, yappa
ore wa nekkara no yakuza tte tsitkan shita yo.
Yoyaku yume kara sameta. Na, oyaji, kumi
wa Mikio ni tsugaserun daro.

i
il
i

\

I REFEA o T Do TV HIE UL
DRIRE R 2not-, ZhETEHD, B
IO T T, HHELHHETL I,

Ore wa sotsugyoshosho wo motte kuru tte iu
oyaji to no yakusoku wo hatasenakatta.
Kore made doori, omae no shita de, waka
gashira yarasete kure.

It
I

b

LR, DO, b, YV, TEA
LolE0 iR, ..

Al Iya, ano. Na, oyaji. Suman. Yappari ore
wa...

9 | Sakazuki (#3) HES &, RO LICHHTES725200 A< B A, sakazuki kawashita kyodai dattara 200nin
AYAS gurai kana.

10 | Sanshita Shatei (= F&25) FAFR : do3 ! EIFPARDUFR = F&H, Bafgn - Kazuya: Osu! Ore wa Kanté Eige-kai sanshita
T, 25O, HEIRLOIXEE T ANE shatei, Manabe Kazuyassu. 22sai otomeza.
REL i~ BB, BEREEE Suki na mono wa sake to kenka to aniki to.
BRI - T, RS 2 5 L Aniki. A_nlkl ni akogare, Saitama boso
T Z\E W - N (e FLT—2 - b g_urentgl n_o a}tama hatte@a ore wa, Kanto'_

° . - o Eige-kai ni mi wo utsushite haya 2nen. Hito
] OHXLIES, wa ore wo “Nidoru waku-harishigoto” no
Kazu to yobu.
11 | Shima (3 =) BFEDOA : ADV<TIE Lo W TA Loz 2, = | Eige-kai no Hito: Hito no shima de hashaiden

D55 !

Jjanézo, konoyaro!

PIHL O, ZTOVFIH-ATHONE LIVER

Yuji: Yatsura, kono shima neratteru no kamo
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oo shiremasen.

3 Bt bbb I bR -EAZ b RaxEA Kuroi: Wazawaza uchi no kashira ga depparu koto
Lol loov~nbFEEBT ! mo né daro. Totto to kono shima kara te wo

hike!

5 K7 P EEE . ZOHbT-0 3fED <72, #Hiod i | Dokuzeri Kokosei: Kono Atari wa ore no shima da.

N DOBH B AT, PR Oya no sunekajiri no obochan
STALBRNE, =5 ! tachi ga, ikigatten janai zo, koral

5 HER . ThHz, ADITIDRA)H. Makio: Temé, hito no shima de konoyara...

6 AR FEENESL LES R EI o722 Bosu: Kumada ga arashita shima ga do natta?

10 REH + ~z, Ao & bR B, R — KBk, Kumada: Hee. Mittomoné sugata da na. Torunédo
FNTHRYHED, Uobk, SiFSIC ga yo. Sore demo jiki kumiché ka. Ja yo.
< A5 b EME L, Eige-kai no shima, zenbu uchi ni mawase

yo.

10 REH - WEE% WY 7 T, I Zid A v~ IckF | Kumada: Sakaki Makio wa yakuza desu. Koko wa

L BHOBRA LWERFSORIIEE, R ittai wo shima ni motsu, ano osoroshii
— FOEEE G, Kanto Eige-Kai no jiki Kumicho. Torunédo
no Makio desu.
12 | Shinogi (* / %) 3 HER B, w9 L, BENE-9, 972, ¥/ | Makio: Oi, Yiji. Otsukaresamassu. D6 da shinogi
X132 wa?
6 HER  fbhil, 'LV Fhhz i, Makio: Kamawané yo. Kon'ya kara shinogi mo nén
da.
13 | Wakagashira (#75H) 1 HER 59 | @EABRSIFE0RE, MEESS, | Makio: Usu! Ore ga Kants Eige-kai no waka
27 i, SEFVEE, FEbOITHES L I gashira. Sakaki Makio da. 27sai. Sasori za.
LT uh, NIEZE b L R— FOEES L Suki na mono wa sake to kane to onna to
MRS, e ? | hbk— Ko T 2 1% kenka. Hito wa ore wo Torunedo no Makio
Iz f> L b .J:'< Bz A J:-a; F to yobu. Hanya?! Torunédo tte nanda?
- : Y & Hanya?! Ma, yoku shirané ga, kitto sugge t
XML THD SR ABDT, suyokute kakko ii nan da.
2 BEE IS DETE, &= S 7S, fifx 7 | Makio: Ore wa Kants Eige-kai no wakagashira.
LDIFEE FANELETY V. 1LY Sakaki Makio da. Suki na mono wa sake to
L. kenka to onna to purin. Moshimoshi.
3 HER . EOLRNIIMEES, bobooZ A5 | Makio: Ore no namae wa Sakaki Makio. Chicchana

HF¥T, 6 DTHOH EMETNT- K, 10 5%
DZAF, HIVIVD~—F, LT, 15
T, BRBIFSOEEAEEYL, LT,
19 OFEZ, MR T N2 MIE LT T
Wim, TEDREEE SHAE T o 7m— A THE

koro kara waru gaki de, 6tsu de chibi waka
to yobareta yo. 10sai no koro wa, kamisori
Ma kun. Soshite, 15sai de Kanto Eige-kai no
wakagashira wo shukumei. Soshite, 19 no
toki ni toji Kanto de doryoku wo nobashi
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WL, LT, ZOZANLTE 720X b
NF— REMEIND L)oo Tz, LT,
BIfE, 27 5%, IS, Y7o 2R L
17 o T, EREELoTND,

kakete ita, Chiba no basotoramasa kumi wo
tatta hitori de bokumesshi, soshite, kono
koro kara datta ka ore wa Toruneédo to
yobareru yo ni natta. Soshite, genzai, 27sai.
Ore wa ima, yakuza no mibun wo kakushi
toshi wo 17sai to itsuwatte, kokasei wo yatte
iru.

o
g
&

C oY, MEIXEESISEE, MEEST,
27 5%, IF Y, BI{ERS > TERICE-
TWER, XL IEDEIRARTZ,

Makio: Usu. Ore wa Kanto Eige-kai wakagashira.
Sakaki Makio da. 27sai. Sasoriza. Genzai
wake atte kaka ni kayotte itu ga, yoyaku
hana no natsu yasumi da.

B 13, B NISRTAR LW E W ) HLE R o WL
DI 2—3 \ET, RBRIZBIROATARES R
#%}i“@o

Kuroi: Hai, suketto ni kite hoshii to iu kosochi no
kyodaibun ga 2-3 imasu. Ato wa Kanto no
wakagashira daishzkai ga Karuizawa.

HES 57 | IR ORTH, fEES,
27 7%, ST VJE, T L TEALMEIR. JHIC
iR, 'Y T 7R AR 3 4E AR
ZH., WME=EY, 17 F1hk b,

Makio: Usu! Ore wa Kanto Eige-kai no waka
gashira, Sakaki Makio da. 27sai. Sasoriza.
Soshite sonna ore wa, asa ni nareba, Sento
Agunesu Gakuen 3nen A gumi gakky iin,
Sakaki Makio. 17 sai ni naru.

REM 43V, HLSRHY EFATLE, Ll 4,
BRI S fafkz Iz ThEJ, T,
BFEH OV REFEL, L bAHEHOEORS
SFER IR INES>TET,

Kumada: Hai. Mashi wake arimasen deshita.
Shikashi, ima, Kanto Eige-kai wa kiki wo
mukaete imasu. Naibu de, atome no arasoi
ga boppatsushi, shikamo wakagashira no
Sakaki no yaro wa koka nanka kayottemasu.

e s o7, FEHIFEV ISR bR,

Akaiwa: So da. Wakagashira wa tayori ni narane.

TLUEDAN HEES, EHEH, 7T ET 4 Ak
LEd, HHEOFT, @EARERED
BED ET,

Terebi no Hito: Sakaki Makio, wakagashira, apiru
bideo wo hasoshimasu. Wakagashira
no asa wa, kenkoteki na taiso kara
hajimarimasu.

BARSLA = DA SR DN« ZHSEEHNN L,

Kanto Eige-kai no basoshibu: Kore ga wakagashira

ka yo.
RIS XORRIESGHRON - 42 LWL Kanto Eige-kai no Yokohama shibu: Angai
he HiFE- T, sesekomashii
jan. Waka
gashira tte.

TFUYMOAN: £ L. YOI B2 Z O,

Shichiriya gumi no hito: Makoto, yakuza mon ka?
Kono wakagashira.

A fE E LT MEESFEHOB T,

Shikaisha: Tsudzukimashite, Sakaki Makio waka
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gashira no enzetsu desu.

9 F&E  FNTIE, WMRAERF L ET, FEEAE S | Shikaisha: Sore de wa, kekka wo happya shimasu.
3387 BE_ fili2E T 5 3378 HE M EE o 25 Wakagashira Sakaki Makio 3387hya.
Sakaki Mikio 3378hya. Mukahya Ohya
9 A R 3R B IRME E B TEICIRE L E L Shikasha: Jiki 3 daime wa Sakaki Makio waka
Yo gashira ni kettei shimashita.
10 FEMH : So & L HTHRW ! BRSSO EN | H Kumada: Sassato dete koi! Kanto Eige-kai no waka
TIRWVWARLZoBEMLITLE, 25 ! gashira ga! Dete konai nara kocchi kara
iku zo, kora!
10 BB : BRAR S A Zofiln, e H#AS L2 9o | Kumada: Minna san! Kono Sakaki wa, nan to
EEETCT, osoroshii yakuza no wakagashira desu.
10 BB IR o T B o T D AT L | Makio: Ore wa sotsugyashasho wo motte kuru tte iu
ORI FEE BT oT2, TNETHEY ., B oyaji to no yakusoku wo hatasenakatta.
HiOTF T, ZEE0 58T 4L Kore made doori, omae no shita de, waka
T i gashira yarasete kure.
14 | Yakuza (v 7 ) 1 Bl 25, @ITAA M2, AR—DF 7 Y2, Makio: So'.kOrera Nippon ichi dzue, nihon ichi no
yakuza da.
1 AR LA | WhhEER 41372k, IOKE | Bosu: Shaberuna! Ii ka Makio? Ima wa na, chikara
KU oW, BEHORMRTS, v 377 THEE no jidai janai. Atama no jidai da. Yakuza
D L= T offix 72< 720 datte baka no shita ja hatarakitakunai.
1 Hip . Eominhy Y2 LAE ] - TZ & | Kuroi: Doka kuregure mo “yakuza mon da” tte koto
Thiaz Xk oiz, barené yo ni.
3 HES I A, BHNEYZ R E W eAMEtA T | Makio: Bakayaro. Omae wa yakuza ga uranai nanka
CohzZE, 2059, yonde jané zo, konoyaro.
3 R TS, i< oo B - T, b— o CikifFH = | lbuki: Ore wa sa, kowaku nacchatte, wa- tte nige
STNETE RoTETLRDBIRTZNICY chattan dakedo, modotte kitara arashi no ato
O W R— o LEN T AT mitai ni yakuza ga wa- tto taoretetanda!
3 HEE  EOLATIIMEESE. bob7/ 2 A HIE | Makio: Ore no namae wa Sakaki Makio. Chiccha na

HXT, 62O THOELIFINZ L, 105%
DI AF BV IV DOw—F, LT, 15
T, SISO AEY, LT,
19 Oz, HBEFEEH TE 2 MIT LT T
Wi, TEORERESMETZ272-— AT
BERL, LT, ZOZANBE ST
XMLV FR—REMEND L) oTe, £
LT, BE, 27Tk, IS, Y2 FOHS

koro kara waru gaki de, 6tsu de chibi waka
to yobareta yo. 10sai no koro wa, kamisori
no Ma kun. Soshite, 15sai de Kanto Eige-kai
no wakagashira wo shukumei. Soshite, 19 no
toki ni, toji Kanto de doryoku wo nobashi
kakete ita, Chiba no bosotoramasa kumi wo
tatta hitori de bokumesshi, soshite, kono
koro kara data ka ore wa torunédo to yoba
reru yo ni natta. Soshite, genzai, 27sai. Ore
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ERLFEZ 1ITF Lo T, mREEZL->T
WD,

wa ima, yakuza no mibun wo kakushi toshi
wo 17sai to itsuwatte, kokosei wo yatte iru.

EEF DDV OEFRAE, Y7 O EE

7200 Ly

Mikio: Aa iu no nigate nanda. Yakuza no sekai ni
kyomi naishi.

i

i

CHEDIC, AR K e E F LKA
WL, THLZNRTLWWERS A, v
FiThbeibeEE L UeRVALL,
RALR ! ASADGHELL AL LIERA
72D b, BESADIEDIZE,

Mikio: Tashika ni, atama ga yokunai to matomo na
otona ni naranai yo. Demo, sore de ii to
omoun da. Yakuza nante motomoto matomo
janain da shi. Daijobu! Niisan no bun mo
boku chantoshita otona ni naru kara. Kasan
no tame ni mo.

HERS « N EWEFIZ . BREADSIER DS T 7

BRTCWIRDONFIIRKI=Z ENDHDTE, RS

INZOHDHITT o> ZWESINT, iz L,
fift, TEL T, MK L T, Lo

Too 2D, AR, F %23 D NITEAE
T 5, PR, THA. ZNT L EDFEEN
5, BB WATE XN, bo~vrvarbiio
LEEb Vo, TH, 4 ThEx BV L
B o T, MBIZAELELEITAD2ED
HOEEMISATES T 2

Umemura: Chiisai toki ni, otosan no kaisha ga
tsuburete, yakuza mitai na no ga ie ni
kita koto ga arun da. 7osan ga kono me
no mae de suggoi nagurarete, atashi,
nani mo dekinakute, naku shika nakute,
kuyashikatta. Dakara, boryoku ga kirai.

Baryoku wo suru hito wa keibetsu suru.
Yurusenai. Gomen, kore terebi no hanashi
dakara, kankei nain da yo ne. Ma
manshon mo uttashi, shakin mo nai no.
Demo, ima demo tokidoki omoidashi
chatte. Sakakikun wa sotsugyo shitara do
sunno? Ouchi no shigoto wo tsugun
dakke?

B, BV, EEBRPEN 2D, ZOR59 !
BB R, ¥7FOb AN R, By T —%R
Shznrb !

Kazuya: Oi, oi. Ojogiwa ga warui na, konoyars!
Orera yo, Yakuza no mon dakara yo. Zetté
nogasane kara yo!

(MEAT : ¥ 7 BTN DM BITRIZZ ERBH LA

2, iz, b T&e T, pr L/l
T, {BELotc, Kb, BB, 7]
ZTONCEET D, PSRV, )

(Umemura: Yakuza mitai na no ga uchi ni kita koto
ga arun da. Atashi, nani mo dekinakute,
naku shika nakute, kuyashikatta.
Dakara, boryoku ga kirai. Baryoku wo
suru hito wo keibetsu suru. Yurusanai.)

i
It

i

SNV TAE, ZORA, AFETIREL, Yo 8
STEbNLIN, BEA->TESbL
M DR AEID R o T2 8L, — AL
T< M,

Makio: Itte zo, konoyaro. Ima de wa yo, yakuza tte
iwareyo ga, gokuakunin tte iwareyo ga,
kokoro nanka ugokanakatta kedo yo. Hitori
ni shite kure.

iy

\|

2E T M BEALIEFITALRRAIOR

Makio: Paa! Omaera wa ikun ja ne konoyaro! Koko
ga yakuza no jimusho date baretara mazui
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AL IRV I FOREREHTE>TEn-bF
TVWESH I,

daro.

BUNEE « Bivo | DY I BRI ANz K g,

Sakurakaji: Are! Ima no yakuza mitai na hito ga ita
Y0 na.

HER o~ 7P, i, LD, VDR, N,
Y7 Vv, ZRADERENTL X9, 12,

Makio: He, yakuza? uso, kowai. lya, iya, iya. Yakuza
kowai. Nanka kanchigai desha. Ne.

BLNEE A H 2 FEDNS T —F DR H DT E X, i,
REDZA2TH, ZNLFELHTY 7 HFo
4’%{0

Sakurakoji: Tanjobi? Tashika ni keki ga aru kedo sa.
Kore, furys no koro? Demo, kore ja
marude yakuza no ikka.

A B bO. ¥ FRATERE,

Hagiwara: A, mo. Yakuza nante saiaku.

WD, BEERRTES, TR EAT S
bl 1B, T2 ALEHTEL, TRl

FASEA . Y7 F AT b XA RS TEHAETIIE

Minami Sensei: Yakuza nanka makechau dame yo.
Ochitsukereba ii no. Seishinteki
maketara, sore koso makeru wa yo.
Hora, Maki kun mo Hoshino kun

L <, . .
mo, genki dashite.
Bl . bro AR, . . HARYZ AR\ 7 | Minami Sensei: Chotto shiryoku ga... Anna yakuza
ANZHE L BREZ 570 T, mitai na hito wo Sakaki kun to

mimachigaeru nante.

KH%LE: T2V IH?

Oota Sensei: Ha? Yakuza?

FLEDA  EEF S UITHAE 25 . 4M. KR
FORFFET, BHFF 2R T, 1Q
180, MRERIFBRENS|, & L CT/NA A
Vo BANS T E TIEA Z SR
b, TORENBIL. Y7 PHROF LW
RENE T CRZED XS T,

Terebi no Hito: Mikio san wa genzai 25sai. Meimon,
Meio Daigaku no daigakuin de,
keizaigaku wo benkyachiz desu. 1Q
180. Shumi wa kabutorihiki, soshite
baiorin. Rajin kara kodomo ni made
haba hiroku ai sareru. Sono hyojo
kara wa, yakuza kai no atarashii
mirai ga sukete mie eru yo desu.

SFUXMON : £Z & Y7 FbAN? Z O,

Shichiriya kumi no Hito: Makoto, yakuza mon ka?
Kono wakagashira.

HER 0, EAARDISEIC, WESA, 25
Fmin 893 (/) TH, MHI AL B
RRLIETT 0D,

Makio: lya, tada minna no oen ni. Hagiwara san,
juken bango ga yakuza demo, Hagiwara san
nara zettai daijobu desukara.

EER  REMTEEY AR X, YYD I
TFADNKE AT, £, BEn
LESM, BHHRL 7 UTHHIHL T A
B . SR o Ttz /N2
WCHRSADRE S TSNIEWSETHL T A,

Mikio: Niisan wa yokubari nan da yo. Yakuza no
kuse ni kurasu no ninki mono ni naro nante.
Ma, mukashi kara sokka. Omocha mo
kuwagata mo keshi gomu mo, minna, niisan
ni motte ikareta. Sho 2 toki ni kasan ga katte
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BANLNIRAIT RN,

kureta ichigo keshi gomu, taberareta urami
wa issha wasurenai.

9 YOI HOEZER  BINTWAHILTRRWEASH, fi£ | Yakuza no Makio: Nokosarete iru hazu ga nai dara.
DIERITZR, Y I FRAEE, #EN Ore no shotai wa na, yakuza nan
< R, MERERSE TS D> da 0. Dare ga Ma da. Ore wa
N . shatai mo toshi mo nani mo kamo,
%’Q TR W L E A zutto aitsura wo damashitekitan
72X, dayo
9 I HFOEER . o0 &I ERHA G M S 3% | Yakuza no Makio: Yatsura to wa sumu sekai mo
5, KIEEZ Ah, HERMNITE nani mo kamo chigau. Yajo
YA b 14 HT. DI do_koroka, shinjitsu wo shireba
EPIL LNY 7 FITRB AT L. shltsubol'(_suru. Ato 1kagetsu de,
- A - . ore wa kiraware mono no
tb)é\‘ =D LT, /_'\i A osoroshii yakuza ni modorun da
BN LOMLNEMHLLLTH yo. Takaga, kono 1nen de, ima
BoTHDMN, 2059, made yatta warui koto no nani mo
kamo ga kieru to demo omotteru
noka, konoyara.
10 FEH : B X WY AWDEHZ BRI ET T L, & | Kumada: Choi shiriai no kao wo ogami ni kita dake
A DZF VO NE, YR AERIC L da yo. Antara koso ii no ka yo. Yakuza
Y @ nanka seito ni shite yo.
10 HEASEA c 22 | Y 7P 2 EEMEONE L k), L, | Kyotosensei: E?! Yakuza? Keisatsu yobimasha.
Keisatsu.
10 B« A& At 2ol & A L2 HF o | Kumada: Minna san! Kono Sakaki wa, nan to
EEHA T, osoroshii yakuza no wakagashira desu.
10 e : filEEE Iy 7 o, = Zid—# % v~ I2FF | Kumada: Sakaki Makio wa yakuza desu. Koko wa
S HORA LW FADOREIMHE, ittai wo shima ni motsu, ano osoroshii
LF— ROEER T, Kanto Eige-kai no jiki kumicha. Torunédo
no Makio desu.
10 EFEE : LoL, Y7V EEo7 &g, Kokugo no Sensei: Shikashi, yakuza data to wa ne.
10 HEASEAE W TT s, R A, ZHUTES T, v | Kyotosensei: li desuka, minna san. Kore wa jiko
JFOREN. ZOFENICWESRATI & desu. Yakuza no kumicha ga, kono
EERAKICIE S > TIEE LN ERAT gakuenhni ita nantekkoto wa (\j/va ga ko ni
it AT - . R wa ate hamaranai koto nan desu. Kare
j:",ﬁm} ok 6?.»2%& Lx5, o ga ita koto wa wasuremashs. Nakatta
lalicLEL LI, koto ni shimasha.
10 BN -~ v oTh, o0, ¥ 279 U7 - | Sakurakoji: Makki tte ne, yappari, yakuza janakattan

T-hTZoTE,

datte sa.
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10

ik« 7272, Y7 P U oo lz ATz,
i

Umemura: Nanda. Yakuza janakattan da.

10

2H bbb, bOWMBIIITOALENS K, SR B

SoTHLEDLNDIZ-NT, Lo MEITAR
SMHEDY 7 F o> ThRIELIZX, koL
ENLRO, b, vy, HITEES
ICHEREDATEA D,

Makio: Aa. Mo karyi wa gomen dakara yo. Jinmon
mo nani ittemo utagawareru bakka de, yappa
ore wa nekkara no yakuza tte tsizkan shita yo.
Yoyaku yume kara sameta. Na, oyaji, kumi
wa Mikio ni tsugaserun dara.

10

WE EBLWLS T2 Y7 PR R, Fik< - T

S, YOI VOMER X, MEIZRBDICEA
HE o LERL TCREZARL L, L Eﬁwi\%
NI N E T o & —fEIZWz AT,

Hagiwara: Yasashii tte nani? Yakuza nan da yo. le
tsugu tte sa, yakuza no kumiché da yo.
Kumichao ni naru tame ni watashitachi
zutto damashite kitanda yo. Shinjiranai
yo, sonna kowai hito to zutto issho ni ita
nante.

10

(Yl

B R ENAKTE 2 TAD?2 Y Yy FREA

R LT EDITNRNTEAD, YRR E
FTIICTLREZE, B THALL, i
HLOE®IZ, WOLHIE>TE, HRERS
t, YERL, 77 ADZ EbWVoh—FT
Mol Lole EoTE, X7 HH
Wiz ELizZ ERWTL X9, D
STEHEYyHIF= v F LD,

Sakurakaji: Né! Sore honki de itten no? Makki ga
sonna koto suru wake ga nai dara.
Makki ga ima made koko de shita koto,
kangaete miro yo. Bokutachi no tame ni,
itsumo ganbatte sa, kyzgitaikai mo,
bunkasai mo, kurasu no koto mo itsumo
isshokenmei datta jan. Ichido tte sa,
yakuza mitai na koto shita koto nai
desho. Nani ga attemo Makki wa Makki
janai no.

10

L Th, fee, YZPRY o 9255, Y29

Lo ExWE, HWLoidbnohtAT, 5
ZIRN X,

Yasuhara: Demo, shosen, yakuza wa yakuza dara.
Yakuza da yo. Waraenai yo. Aitsu wa
aitsu nante, ienai yo.

10

/)

N R S THH Thh o CARE L, BRSH-A

7ZoTZ &, Bobo) ki, £, Y7V
OHEDZ L~y X RATIREAT, AN
A BT STV I NS,

Sakurakoji: Boku date atama de wakatten da yo ne.
Damasaretan datte koto. Warachau yo
ne. Boku, yakuza no kumiché no koto
Makki nante yonde. Nanka inochi
shirazu tte iu ka sa.

15

Za ()

i
1

B, Ka20THRY, Uolkdh, 27205
LWVHENRRN ! 2 ATD, AT, A
TO2HE LR E, B, BEHTHMImL
T, BRAFRE LN LU TRADENGR

/;\-o

Makio: Ja, ki wo tsukete koi. Ja na. Ka shicha
irarenai! Enpitsu, enpitsu. Asonderu baai
jane zo, ore. |ji demo benkyashite, koko
sotsugya shiné to maji de bosu no za ga
abune.
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